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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA SISWA DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN 

EXTROVERT-INTROVERT 

Oleh: 
Sri Wahyuni Aulia 
NIM 190103093 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan tipe 
kepribadian extrovert dan introvert. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTs NW Kabar, pada kelas VIII semester genap tahun 
ajaran 2022/2023, yang bertempat di Jl. Pendidikan No.1 Kabar, 
Kecamatan Sakra, Lombok Timur. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII yang berjumlah 4 orang yang terdiri dari 2 siswa memiliki 
kepribadian tipe extrovert dan 2 siswa memiliki tipe introvert. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket, tes, 
dan wawancara. Metode analisis data meliputi reduksi data, penyajian data 
serta penarikan kesimpulan dan uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa extrovert 
dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan 
perhitungan, namun tidak mampu mengecek kembali jawaban, karena 
siswa extrovert memiliki aspek kepribadian yang practically atau orang 
yang lebih tertarik kepada hal-hal yang praktis sehingga jawaban yang 
dituliskan tidak begitu panjang dan detail. Sedangkan, siswa introvert 
dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan 
perhitungan, dan mengecek kembali jawaban. 

 
Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematika, Kepribadian 
Extrovert dan Introvert 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 Matematika merupakan salah satu cabang ilmu 
pengetahuan yang paling penting untuk dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. Matematika merupakan ilmu umum yang menjadi 
dasar perkembangan teknologi modern, serta memiliki peran 
penting dalam mengembangkan daya berfikir manusia.1 Dalam 
pembelajaran matematika, terdapat beberapa kemampuan yang 
harus dimiliki oleh siswa yaitu pemecahan masalah, pemahaman 
konsep, koneksi matematika, komunikasi matematika dan 
representasi matematika.2 Berdasarkan beberapa kemampuan 
tersebut, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu fokus 
dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan 
kebutuhan yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
sehingga, siswa dapat memperoleh pengalaman dalam 
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk 
diterapkan pada pemecahan masalah yang dihadapi keseharian dan 
masalah yang tidak rutin.3 Menurut Polya penyelesaian soal 
pemecahan masalah memiliki beberapa tipe dalam 
menyelesaikannya yaitu, tahapan dalam pemecahan  masalah 
matematika yaitu: 1) memahami masalah, 2) merencanakan 
pemecahan masalah, 3) melaksanakan pemecahan masalah, 4) 
memeriksa kembali.4 Supaya siswa lebih terlatih dalam 
memecahkan masalah, siswa membutuhkan banyak latihan dan 

                                                             
 

1 Mariya Sulastri�GNN�� ³Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
ditinjau dari Tipe Kepribadian Siswa Madrasah Tsanawiyah´�� Griya Journal of 
Mathematics Education and Application, Vol.1, Nomor 4, Desember 2021, hlm. 649. 

2 Widi LestarL�GNN��´Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari 
Perbedaan Gender´�� Aksioma Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika,Vol.10, 
Nomor 2, Juni 2021, hlm. 1142. 

3 Davita, Pujiastuti, ³Anallisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Ditinjau Dari Gender´��Kreano Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, Vol.11, Nomor 1,  
Juni 2020, hlm. 111. 

4 Polya, G, How to Solve it: A new aspect of mathematical method, (USA: 
Princeton University Press, 1973), hlm. 6. 
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kesempatan untuk memecahkan masalah dalam bidang matematika 
terlebih dalam konteks kehidupan nyata. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan cara melakukan aktivitas-aktivitas yang 
termasuk dalam kegiatan pemecahan masalah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan observasi di 
MTs NW Kabar, didapatkan hasil bahwa terdapat beberapa 
permasalahan yang dialami siswa dalam memahami materi 
matematika. Salah satunya adalah masih rendahnya tingkat 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus 
matematika yang berkaitan dengan materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV). Hal ini ditunjukkan dengan siswa 
masih sulit dalam memahami soal-soal yang berbentuk soal cerita 
dan menentukan model matematika. Selain itu, siswa masih 
kesulitan dalam memecahkan masalah dengan soal yang bervariasi. 
Ada kemungkinan bahwa kesulitan siswa dalam memahami soal-
soal yang berbentuk soal cerita dan menentukan model matematika 
dikarenakan siswa kurang mampu memahami soal dengan cermat 
sehingga informasi-informasi yang penting tidak digunakan dalam 
penyelesaian soal dan bingung dalam menentukan alternatif 
pemecahan masalah ketika soal sudah berubah (bervariasi). 
 Masing-masing siswa memiliki gaya yang berbeda dalam 
menyampaikan dan mengkonstruksikan pengetahuannya. 
Perbedaan itulah yang membuktikan bahwa ciri-ciri tipe 
kepribadian yang berbeda diantara siswa, sehingga mempengaruhi 
siswa dalam menyampaikan dan mengkonstruksi suatu masalah. 
Pembelajaran dengan berbasis masalah kontekstual memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi konsep 
matematika yang sedang dipelajari sehingga siswa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa akan memperkuat 
pemahamannya terhadap konsep-konsep matematika.  
 Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah siswa ialah potensi. Potensi merupakan faktor 
yang sangat berkaitan dengan kepribadian yang dimiliki siswa. 
Potensi dalam diri siswa dapat berupa kepribadian yang berbeda 
yang dapat mempengaruhi proses berpikir yang berbeda pula. 
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Siswa dengan tipe kepribadian yang berbeda, akan berbeda pula 
proses berpikirnya dalam memecahkan masalah. Siswa mungkin 
tidak dapat memecahkan masalah dengan pendekatan dan 
pengambilan keputusan yang sama, karena memiliki kepribadian 
yang berbeda. 
 Ada dua tipe kerpibadian yang diungkapkan oleh Carl 
Gustav Jung  yaitu tipe extrovert, tipe introvert. Seorang introvert 
umumnya berkarakter tertutup, suka berfantasi, overthinking 
sehingga pada saat mengalami masalah, ia akan tenggelam dalam 
pikirannya sendiri dan merasa mampu menghadapi seorang diri.5 
Orang yang berkepribadian ini fokus pada dirinya sendiri, cuma 
punya beberapa teman saja, dan cenderung lebih berhati-hati dalam 
bertindak atau berbicara. Sedangkan tipe extrovert adalah pribadi 
yang senang bersosialisasi, aktif, memiliki banyak teman, suka 
bepergian, memiliki sifat yang ramah namun cenderung bertindak 
tanpa berfikir terlebih dahulu serta kurang menuruti kata hati.6  
 Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatakan 
kepribadian yang berbeda kemungkinan besar akan menghasilkan 
proses berpikir dalam menyelesaikan masalah yang berbeda pula. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menganalisis lebih lanjut 
mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau 
dari tipe kepribadian extrovert-introvert dalam menyelesaikan soal 
matematika materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV). 

B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
ditinjau dari kepribadian extrovert dan introvert? 

                                                             
 

5 Mariya Sulastri�GNN��³Analisis.., hlm. 650. 
6 Akhmad Jazuli, Muhimmatul Lathifah�� ³Deskripsi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Pada Soal Cerita Berdasarkan Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert 
Siswa Smp Negeri 6 Rembang´��AlphaMath Journal of Mathematics Education, Vol. 4, 
Nomor 1, Mei 2018, hlm. 24. 
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C. Tujuan dan Manfaat 
 Tujuan penelitian merupakan target yang hendak dicapai 
melalui serangkaian aktivitas penelitian. Tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: mendeskripsikan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan tipe 
kepribadian extrovert dan introvert. 
 Adapun manfaat penelitian adalah kegunaan hasil 
penelitian nanti, baik kepentingan pengembangan program maupun 
kepentingan ilmu pengetahuan. Manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah   
(1) Manfaat Teoritis   

 Hasil penelitian menjadi suatu kajian ilmiah untuk 
mengembangkan teori dan konsep yang berkaitan dengan 
kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari tipe 
kepribadian extrovert dan tipe kepribadian introvert. 

(2) Manfaat Praktis   
 Siswa memperoleh pembelajaran bermakna untuk 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika dan memberikan gambaran kepada guru tentang 
kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari tipe 
kepribadian siswa. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang Lingkup 

 Dalam penelitian ini agar tidak menyimpang dari yang 
diteliti, maka peneliti perlu membatasi penelitian dalam 
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika 
ditinjau dari tipe kepribadian. Kemudian, peneliti menganalisis 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, 
dan menghubungkannya dengan tipe kepribadian extrovert dan 
tipe kepribadian introvert. 

2. Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs NW Kabar, khususnya 
pada kelas VIII semester genap tahun ajaran 2022/2023, yang 
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terletak di Jl. Pendidikan No.1 Kabar, Kecamatan Sakra, 
Lombok Timur. 

E. Telaah Pustaka 
 Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan analisis 
kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari tipe 
kepribadian extrovert dan introvert: 
1. 'LDQ� .DUWLND� 6DUL� ������� GDODP� WHVLV� ³.HPDPSXDQ�

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Tipe 
Kepribadian Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rally 
Coach´� GDUL� KDVLO� SHQHOLWLDQ� LQL� VHFDUD� JDULV� EHVDU�
menunjukkan bahwa (1) pembelajaran kooperatif tipe Rally 
Coach berkualitas baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan hasil akhir pembelajaran (2) siswa dengan tipe kepribadian 
introvert dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yaitu 
mampu memahami masalah dengan baik, menyusun rencana 
dan melaksanakan pemecahan masalah dengan baik serta 
mampu melakukan pengecekan kembali kebenaran jawaban; 
(3) siswa dengan tipe kepribadian extrovert dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah mampu memahami, 
merencanakan pemecahan masalah dengan baik, namun dalam 
melaksanakan rencana pemecahan masalah siswa tidak dapat 
melaksanakan dengan baik sehingga tidak memperoleh 
jawaban yang tepat. Adapun kesamaan dari penelitian ini yaitu 
sama-sama meneliti tentang kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan 
introvert. Kemudian, perbedaan pada  penelitian Dian Kartika 
Sari meneliti tentang kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada model pembelajaran Kooperatif Tipe Rally Coach, 
sedangkan penelitian ini tidak khusus pada model 
pembelajaran.7  

                                                             
 

7 'LDQ�.DUWLND�6DUL�� ³Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari 
Tipe Kepribadian Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rally Coach´, (Tesis, 
Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2019), hlm.132 
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2. :LGL� /HVWDUL�� GNN� ������� GHQJDQ� MXGXO� ³.HPDPSXDQ�
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan 
*HQGHU´�GDUL�KDVLO�SHQHOLWLDQ�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�SDGD�WLQJNDW�
memahami masalah, siswa laki-laki lebih baik dari pada 
perempuan sehingga siswa laki-laki mampu mencapai tingkat 
memahami masalah dengan baik sehingga mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 
dengan jelas. Siswa pada tingkat melaksanakan rencana, Siswa 
perempuan dan laki-laki pada tingkat ini sudah dapat 
dikatakan mampu mencapai dengan baik karena terbukti pada 
jawaban siswa yang menunjukkan bahwa siswa 
mengaplikasikan apa yang telah guru ajarkan. Siswa pada 
tingkat merencanakan penyelesaian siswa siswa laki-laki dan 
perempuan belum mampu menyimpulkan sesuatu yang ada 
menurut hasil yang telah diketahui maka belum mampu 
mencapai tingkat merencanakan penyelesaian. Siswa pada 
tingkat memeriksa proses dan hasil, siswa perempuan lebih 
mampu mencapai tingkat memeriksa proses dan hasil terbukti 
dengan ketelitian yang ada pada jawaban siswa. Siswa laki-
laki kurang teliti saat menghitung bilangan pada matriks 
pengurangan. Kesamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Demikian perbedaan pada penelitian Widi Lestari 
meneliti tentang kemampuan pemecahan masalah matematika 
ditinjau dari perbedaan gender, sedangkan pada penelitian ini 
berfokus pada kemampuan menyelesaikan masalah 
matematika siswa ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan 
introvert.8  

3. 5HIQLWD� ������� GDODP� VNULSVL� ´$QDOLVLV� 3URVHV�%HUILNLU� 6LVZD�
Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe 
Kepribadian Extrovert-Introvert Di Kelas VII SMPN 29 

                                                             
 

8 Widi LestarL�GNN��´Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari 
Perbedaan Gender´�� Aksioma Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika,Vol.10, 
Nomor 2, Juni 2021, hlm. 1148. 
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3DGDQJ´� GDUL� KDVLO� SHQHOLWLDQ� LQL� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� VLVZD�
dengan tipe kepribadian introvert dari kelompok tinggi 
cenderung memiliki proses berpikir asimilasi sedangkan siswa 
dengan tipe kepribadian introvert dari kelompok rendah 
cenderung memiliki proses berpikir akomodasi dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Sementara siswa yang 
memiliki tipe kepribadian extrovert dari kelompok tinggi 
cenderung memiliki proses berpikir asimilasi dan siswa 
dengan tipe kepribadian extrovert kelompok rendah cenderung 
memiliki proses pemikiran akomodasi. Kesamaan dari 
penelitian ini yaitu sama-sama tentang menyelesaikan masalah 
matematika berdasarkan tipe kepribadian extrovert-introvert. 
Sedangkan perbedaannya, dari penelitian Refnita berfokus 
pada bagaimana proses berfikir siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika sedangkan, penelitian ini berfokus pada 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.9  

4. Zulfarida Arini dan Abdul Haris Rosyidi (2016) dengan judul 
³3URILO� .HPDPSXDQ� 3HQDODUDQ� 6LVZD� 603� 'DODP�
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe 
Kepribadian Extrovert dan Introvert´� GDUL hasil penelitian 
secara garis besar menunjukkan bahwa baik subjek extrovert 
maupun subjek introvert mampu menemukan informasi-
informasi yang ada dalam permasalahan yang diberikan. tetapi 
subjek extrovert belum mampu menggunakan keterkaitan 
informasi-informasi tersebut. Subjek extrovert dan subjek 
introvert membuat dugaan dengan alasan logis. Subjek 
extrovert tidak teliti dalam mengolah informasi sehingga 
dugaan yang dibuat kurang tepat. Dalam mengembangkan 
sebuah argumen subjek extrovert dan introvert membuat 
contoh terkait masalah dan menyelidiki kesesuaiannya. 
Namun, perhitungan yang dilakukan oleh subjek extrovert 

                                                             
 

9 5HIQLWD�� ³Analisis Proses Berfikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Extrovert-Introvert Di Kelas VII SMPN 29 
Padang´, (Skripsi, Universitas Bung Hatta, 2018), hlm.100 
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kurang tepat. Subjek introvert mampu mengevaluasi argumen 
dengan memeriksa secara teliti pada setiap langkah 
penyelesaian yang tersedia. Subjek extrovert mengevaluasi 
argumen dengan konsep yang tidak jelas. Kesamaan dari 
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dari tipe 
kepribadian introvert-extrovert. Kemudian perbedaan, pada 
penelitian Zulfarida Arini lebih berfokus pada kemampuan 
penalaran siswa sedangkan penelitian ini berfokus pada 
kemampuan pemecahan masalah siswa.10  

5. /LOLV� :LGD\DQWL� ������� GHQJDQ� MXGXO� ³'HVNULSVL� /HYHO�
Kemampuan Siswa SMP Dengan Tipe Kepribadian Cenderung 
Introvert 'DODP� 0HQ\HOHVDLNDQ� 0DVDODK� 0DWHPDWLND´� GDUL�
hasil penelitian bahwa siswa dengan kepribadian introvert 
telah mencapai level multistruktural untuk menyelesaikan 
masalah I, secara umum mereka mampu menemukan 
informasi yang relevan, mampu menemukan keterhubungan 
informasi yang telah diperoleh tetapi belum mampu 
memadukannya menjadi struktur penyelesaian yang koheren. 
Dalam menyelesaikan masalah II siswa dengan tipe 
kepribadian cenderung introvert mencapai level unistruktural 
dan  level relasional. Siswa dengan level unistruktural hanya 
mampu menggunakan satu informasi yaitu timbangan A untuk 
menyelesaikan masalah pada timbangan C. Sedangkan siswa 
dengan level relasional mempu menggunakan informasi 
timbangan A dan B secara bersama-sama untuk  
menyelesaikan masalah timbangan C. Kesamaan dari 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan 
menyelesaikan masalah matematika dilihat dari tipe 
kepribadian. Adapun perbedaan pada penelitian Lilis 

                                                             
 

10 Zulfarida Arini, ³3URIil Kemampuan Penalaran Siswa SMP Dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Extrovert dan 
Introvert´, MATHEdunesa Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 2, Nomor 2, 
Maret 2016, hlm. 135. 
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Widayanti meneliti tentang level kemampuan siswa 
kepribadian cenderung introvert dalam menyelesaikan 
masalah matematika sedangkan, penelitian ini berfokus pada 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
dilihat dari tipe kepribadian introvert-extrovert.11  

F. Kerangka Teori  
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa seperti 
yang dikatakan Zulyadaini adalah kemampuan pemecahan 
masalah, karena pemecahan masalah memberikan manfaat yang 
besar kepada siswa dalam melihat relevansi atau kaitan antara 
matematika dengan mata pelajaran lain, serta dalam kehidupan 
sehari-hari.12  
 Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keberhasilan 
pada pelajaran matematika.13 Pemecahan masalah terdiri dari 
memahami, merancang, dan menyelesaikan masalah ini 
merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang tinggi, serta 
siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berinisiatif 
dan berpikir sistematis dalam menghadapi suatu masalah 
dengan mengaplikasikan pengetahuan yang didapat 
sebelumnya. dalam memecahkan masalah matematika. 
 Setiap masalah pasti membutuhkan cara untuk 
menyelesaikannya.14 Dalam konteks matematika, pemecahan 

                                                             
 

11 Lilis Widayanti, ³'HVkripsi Level Kemampuan Siswa SMP Dengan Tipe 
Kepribadian Cenderung Introvert Dalam MeQ\HOHVDLNDQ� 0DVDODK�0DWHPDWLND´�� Jurnal 
Edukasi, Vol. 2, Nomor 1, April 2016, hlm. 90. 

12 Zulyadaini��³Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap 
Kemampuan Pemecahan 0DVDODK�0DWHPDWLV�6LVZD�'L�60$´��Jurnal Ilmiah DIKDAYA, 
Vol. 1, Nomor. 1, Mei 2015, hlm. 83. 

13 Dewi Liyasa, ´$QDOLVLV� .HPDPSXDQ� 3HPHFDKDQ� 0DVDODK� 0Dtematis 
Berdasarkan Tipe Kepribadian Melankolis Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kota 
-DPEL´���Skripsi, Universitas Batanghari, Jambi, 2016), hlm. 5. 

14 Linda Roikhatul Jannah�� ³Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Dalam 
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Siswa Dibedakan Dari Tipe Kepribadian´���Skripsi, 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2022) hlm.19. 
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masalah merupakan proses memahami, merencanakan, dan 
melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan model dan prosedur tertentu, sebagaimana 
aturan tersebut digunakan sebagai solusi dalam menyelesaikan 
bermacam permasalahan matematika.15 ³Solving a problem 
means finding a way out of a difficult, a way around an 
obstacle, attaining an aim that was not immediately 
understandable´ sebagaimana diungkapkan oleh Polya yang 
berarti memecahkan masalah merupakan usaha untuk 
menemukan jalan keluar dari kesulitan, jalan keluar dari 
rintangan, dan untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah.16 
 Tahapan dalam menyelesaikan masalah matematika 
menurut beberapa ahli diantaranya sebagai berikut: 
a. Menurut Hayes 

Tahapan pemecahan masalah menurut Hayes dalam 
Syaharuddin, yaitu: 
1) Mengidentifikasi Masalah; 
2) Representasi Masalah; 
3) Merencanakan Sebuah Solusi; 
4) Merealisasikan Rencana; 
5) Mengevalusi Rencana; 
6) Mengevaluasi Solusi.17 

b. Menurut Hudoyo 
Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Hudoyo, 
yaitu: 
1) Mengerti masalah; 
2) Merencanakan penyelesaian; 

                                                             
 

15 -D¶IDU�$EGXO� $]L]�� ³Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematika Dalam 
Memecahkan Masalah Antara Siswa Bertipe Kepribadian Ektrovert dan Introvert´, 
(Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2017), hlm. 15. 

16 Wardhani, Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SD, 
(Yogyakarta: PPPPTK Matematika Depdiknas, 2012), hlm. 17. 

17 6\DKDUXGGLQ��³Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Dalam 
Hubungannya Dengan Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas Viii 
Smpn 4 Binamu  Kabupaten Jeneponto´�� �Skripsi, Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Makassar, Makassar, 2016), hlm. 42. 
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3) Melaksanakan penyelesaian; 
4) Melihat kembali; 
5) Pengecekan dilakukan untuk mengetahui.18   

c. Menurut Lawrence Senesh 
Langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Lawrence 
Senesh yaitu: 
1) Symptus Of The Problem 

Menemukan gejala-gejala problematik, dapat 
ditemukan latar belakang permasalahan yang ada. 

2) Aspects of the problem 
Mempelajari aspek-aspek permasalahan, untuk 
mengetahui apa saja yang menjadi faktor-faktor yang 
menyebabkan permasalahan tersebut muncul. 

3) Definition of the problem 
Mendefinisikan masalah sesuai dengan maksud yang 
sebenarnya. 

4) Scope of the problem 
Menentukan ruang lingkup permasalahan, yaitu 
dengan cara  permasalahan ditentukan kemudian 
dianalisa sesuai dengan situasi dan kondisi sekitar 
lingkungannya. 

5) Causes of the problem 
Menganalisis penyebab masalah, dengan cara 
permasalahan tersebut dianalisa dari awal mula 
terjadinya. 

6) Solution of the problem 
Menyelesaikan masalah secara terarah sesuai dengan 
langkah-langkah di atas.19 

d. Menurut Krulik dan Rudnik 
 Ada lima tahapan pemecahan masalah yang 
diungkapkan oleh Krulik dan Rudnik mereka 
menyebutnya sebagai heuristik. Heuristik merupakan 

                                                             
 

18 Ibid., hlm. 44. 
19 Ibid., hlm. 48. 



 

12 
 

tahapan-tahapan dalam menyelesaikan sesuatu tanpa 
harus berurutan. Seperti diungkapkan dalam  bukunya, 
´Teaching Reasoning and Problem Solving in 
Elementary School´�� PHUHND� PHQJNKXVXVNDQ� ODQJNDK�
ini dapat diajarkan di sekolah dasar.20 
Lima langkah tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Membaca dan Berpikir ( Read and Think ) 
 Dalam langkah ini yang dilakukan yaitu 
kegiatan mengidentifikasi fakta dan pertanyaan, 
memvisualisasikan situasi, menjelaskan setting, 
kemudian menentukan tindakan selanjutya. 

2) Ekplorasi dan Merencanakan ( Explore and Plan ) 
 Dalam langkah ini yang dilakukan yaitu 
kegiatan mengorganisasikan informasi, mencari 
apakah ada informasi yang sesuai atau diperlukan, 
mencari apakah ada informasi yang tidak 
diperlukan, mengambar atau mengilustrasikan 
model masalah, dan membuat diagram, tabel, atau 
gambar. 

3) Memilih Strategi ( Select a Strategy ) 
 Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini 
yaitu menemukan atau membuat pola, bekerja 
mundur, coba dan kerjakan, simulasi atau 
eksperimen, Penyederhanaan atau ekspansi, 
membuat daftar berurutan, deduksi logis, dan 
membagi atau mengkategorikan permasalahan 
menjadi masalah sederhana. 

4) Mencari Jawaban (Find an Answer) 
 Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini 
yaitu memprediksi, menggunakan kemampuan 

                                                             
 

20 Stephen Krulik, Rudnik dan Jesse A. The New Sourcebook for Teaching 
Reasoning and Problem Solving in Elementary School. (United States of America: Allyn 
& Bacon), hlm. 5. 
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berhitung, kemampuan aljabar, kemampuan 
geometris, dan kalkulator jika diperlukan. 

5)  Refleksi dan Mengembangkan (Reflect and 
Extend) 
 Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini 
yaitu memeriksa kembali jawaban, menentukan  
solusi alternatif, mengembangkan jawaban pada 
situasi lain, mengembangkan jawaban (generalisasi 
atau konseptualisasi), mendiskusikan jawaban, dan 
menciptakan variasi masalah dari masalah yang 
diberikan.21 

e. Menurut Robert L. Solso 
  Robert L. Solso dan Otto H. Maclin dalam Dorothea 
mengemukakan enam tahap dalam pemecahan masalah 
yaitu: 

1) Identifikasi permasalahan (Identification The 
Problem) 

2) Representase Permasalahan (Representation Of The 
Problem)  

3) Perencanaan Pemecahan (Planning The Solution) 
4) Menerapkan atau Mengimplementasikan Perencanaan 

(Execute The Plan) 
5) Menilai Perencanaan (Evaluate The Plan) 
6) Menilai Hasil Pemecahan (Evaluate The Solution ).22 

f. Menurut John Dewey 
Menurut John Dewey dalam Wina Sanjaya ada enam tahap 
dalam menyelesaikan masalah yaitu: 
1) Merumuskan masalah; 
2) Menelaah masalah; 
3) Merumuskan hipotesis; 

                                                             
 

21 Ibid., hlm. 6. 
22 'RURWKHD�1RYLD�/XGR�/XEXU��³$QDOLVLV�.HPDPSXDQ�3HPHFDKDQ�0DVDODK�3DGD�

0DWHUL� )XQJVL� 0HODOXL� 3HQHUDSDQ� 0RGHO� 3HQGLGLNDQ� 0DWHPDWLND� 5HDOLVWLN´�� Jurnal 
Ilmiah Mandala Education, Vol. 7, Nomor 1, Januari 2021, hlm. 183. 
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4) Mengumpulkan dan mengelompokkan data sebagai 
bahan pembuktian hipotesis; 

5) Pembuktian hipotesis; 
6) Menentukan pilihan penyelesaian.23 

g. Menurut Bumby 
  Bumby,dkk dalam penelitian Guspita Malinda 
menegaskan bahwa empat tahap pemecahan 
masalah,sebagai berikut :  
1) Explore The Problem (Pemahaman pada masalah) 

 Membaca masalah dan mengidentifikasikan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Mencatat 
informasi dan menggambarkan table atau diagram jika 
itu membantu. Kemudian memikirkan bagaimana 
fakta/ informasi tersebut terhubung. Jika suatu 
persamaan akan digunakan untuk menyelesaikan 
masalah itu, pilih satu variabel untuk menunjukkan 
suatu bilangan yang tidak diketahui. 

2) Plan The Solution (Perencanaan Solusi Pemecahan 
Masalah) 
 Banyak perbedaan strategi yang boleh digunakan. 
Jika suatu rumus akan digunakan untuk memecahkan 
masalah, baca kembali masalah itu. Putuskan 
bagaimana cara menghubungkan bilangan yang tidak 
diketahui dengan informasi yang diberikan. Kemudian 
tulis persamaan yang menyatakan hubungan tersebut. 

3) Solve The Problem (Menyelesaikan Masalah atau 
Pemecahan Masalah) 
 Tahap ini melibatkan pekerjaan matematika dan 
menginterpretasikan jawaban. Jika suatu persamaan 
sudah ditulis, selesaikan persamaan itu dan 
interpretasikan penyelesaiannya. 

4) Examine The Problem (Menguji kembali solusi) 
                                                             
 

23 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hlm.217. 
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 Pada tahap ini yaitu untuk memastikan apakah 
jawaban memberikan arti terhadap pertanyaan, sesuai 
dengan kondisi yang diberikan dalam masalah? Jika 
tidak, periksa kembali cara kerja matematik. Jika 
caranya sudah benar, suatu kesalahan yang dibuat 
³PHQHQWXNDQ´� PDVDODK�� 'DODP� NDVXV� LQL�� VHOLGLNL�
kembali masalah dan coba dengan cara lain.24 

h. Menurut Polya 
 Terdapat empat langkah dalam pemecahan masalah 
menurut Polya yaitu: 
1) Memahami masalah, hal yang harus dipenuhi dalam 

langkah ini yaitu: pertama, apa yang diketahui, 
keterangan apa yang diberikan atau bagaimana 
keterangan soal, kedua, apakah keterangan yang 
diberikan cukup untuk mencari apa yang ditanyakan : 
ketiga, apakah keterangan tersebut tidak cukup atau 
kegiatan itu berlebihan dan keempat, buatlah gambar 
atau notasi yang sesuai.25 

2) Merencanakan penyelesaian, hal yang harus dipenuhi 
dalam langkah ini yaitu : pertama, pernahkah anda 
menemukan soal seperti ini sebelumnya, pernahkan ada 
soal yang serupa dalam bentuk lain. Kedua, rumus mana 
yang dapat digunakan dalam masalah ini. Ketiga, 
perhatikan apa yang ditanyakan; dan keempat, dapatkah 
hasil dan metode yang sebelumnya digunakan disini. 

3) Melakukan perhitungan, tahapan ini menekankan pada 
pelaksanaan rencana penyelesaian yang diantaranya: 
Pertama, memeriksa setiap langkah apakah sudah benar 
atau belum. Kedua, bagaimana membuktikan bahwa 

                                                             
 

24 Guspita Malinda�� ³Efektivitas Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa  (Studi kasus di SMA dan MA Kota Bengkulu)´��
Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 3, Nomor 1, April 2021, hlm.11-12. 
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langkah yang dipilih sudah benar. Ketiga melaksanakan 
perhitungan sesuai dengan rencana yang dibuat. 

4) Memeriksa kembali proses dan hasil. Tahapan ini 
menekankan pada bagaimana cara memeriksa kebenaran 
jawaban yang diperoleh yang terdiri dari : Pertama, 
dapatkah diperiksa kebenaran jawaban. Kedua dapatkah 
jawaban itu dicari dengan cara lain dan dapatkah 
jawaban atau cara tersebut digunakan untuk soal-soal 
lain.26 

  Adapun tahapan-tahapan pemecahan masalah yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tahapan yang dikemukakan 
oleh Polya. Peneliti menggunakan tahapan pemecahan masalah 
Polya, karena dalam Polya seperti dikatakan Roebyanto & 
Harmini, dalam Syalsa Ayustina & Syafri Ahmad bahwa siswa 
tidak hanya mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
saja, tetapi juga untuk melakukan latihan dan penguatan 
pemahaman pada akhir pembelajaran.27 Hal ini sejalan dengan 
yang dikatakan Asman & Ariani, dalam Syalsa Ayustina & 
Syafri Ahmad bahwa tujuan model Polya yaitu untuk 
memperoleh kemampuan kecakapan kognitif siswa dalam 
memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas.28 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Handayani, dkk bahwa 
keunggulan model polya yaitu 1) membuat siswa lebih berhati-
hati dalam mengenali tahap-tahap yang sesuai dalam proses 
pemecahan masalah; 2) dapat menyediakan kerangka kerja yang 
tersusun rapi untuk menyelesaikan masalah yang komplek dan 
panjang yang dapat membantu siswa untuk mengorganisasikan 
usahanya dalam memecahkan masalah; 3) merangsang 

                                                             
 

26 Polya, G, How to Solve it: A new aspect of mathematical method, (USA: 
Princeton University Press, 1973), hlm. 6. 

27 Syalsa Ayustina, Syafri Ahmad��³Pengaruh Model Polya Terhadap Hasil Belajar 
Soal Cerita di Sekolah Dasar´��Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 4, Nomor 3, 2020, hlm 
2768-2778. 

28  Ibid., hlm. 2769 
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perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat. 

   Menggunakan tahapan dari Polya itu berarti siswa akan 
dituntut mulai dari memahami, memikirkan strategi pemecahan 
masalah, sampai siswa dapat melakukan pemecahan masalah. 
Dengan demikian strategi pemecahan masalah juga dapat 
diartikan sebagai suatu cara memecahkan masalah yang 
langkah-langkahnya dirancang dengan tujuan memudahkan 
siswa berpikir, lalu menemukan pola pemecahan yang tepat. 
Oleh karena itu, strategi pemecahan masalah dapat 
mempengaruhi proses berpikir seseorang dalam memperoleh 
ide-ide baru yang berguna untuk memecahkan masalah. 

2. Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert 
 Kepribadian berasal dari kata personality dalam bahasa 
inggris yang berasal dari kata persona dalam bahasa latin yang 
berarti kedok atau topeng, artinya tutup muka yang sering 
dipakai oleh pemain-pemain panggung, yang maksudnya untuk 
menggambarkan perilaku, watak atau pribadi seseorang.29 
Menurut KBBI kepribadian berarti sifat hakiki yang tercermin 
pada sikap seseorang atau suatu bangsa yang membedakannya 
dari orang atau bangsa lain.30 Sedangkan menurut Binur, 
kepribadian yaitu perbedaan sifat-sifat pembawaan secara 
psikologi yang tanpa sadar mempengaruhi tingkah laku dan 
sikap seseorang.31  
 Sementara itu, Eysenck berpendapat bahwa dasar umum 
sifat-sifat kepribadian berasal dari keturunan, dalam bentuk tipe 
dan trait. Demikian menurut C. G. Jung kepribadian merupakan 
cara perilaku atau persepsi individu dalam bereaksi dan 

                                                             
 

29 Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
hlm.10 

30   KBBI online dalam: https://kbbi.web.id/pribadi diakses pada: 19 Januari 2022, 
pukul 17.24. 

31 Binur Panjaitan, ³Karakteristik Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan 
Masalah Matematika Berdasarkan Tipe Kepribadian´�� Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.1, 
Nomor 21, Juni 2015, hlm. 20. 

https://kbbi.web.id/pribadi
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berinteraksi dengan orang lain, serta beradaptasi dan 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitarnya.32 Ia juga 
membagi kepribadian secara garis besar menjadi dua tipe, yaitu 
kepribadian extrovert dan kepribadian introvert. 
a. Tipe Kepribadian Extrovert 

Menurut Jannah, Extrovert merupakan tipe individu 
yang mudah bergaul dan menyukai interaksi.33 Seperti yang 
diungkapkan oleh C.G.Jung bahwa dimensi seorang 
extrovert dalam perilaku aslinya digambarkan sebagai 
orang yang terbuka, periang, suka bergaul dengan orang 
lain, cenderung mudah berinteraksi dengan masyarakat dan 
tidak sensitif, kurang serius menghadapi kehidupan sehari-
hari, tidak teratur, agresif, kurang bertanggungjawab, 
optimis, impulsive, praktis dan penuh motif-motif yang 
dibentuk oleh kejadian-kejadian eksternal.34   

Menurut Riswandi dalam Linda, beberapa ciri-ciri 
kepribadian extrovert yaitu, selalu antusias dan semangat, 
senang berinteraksi dan bersosialiasi, pandai mencairkan 
suasana, cenderung spontan dalam bertindak atau berbicara, 
menyukai popularitas dan senang menjadi pusat perhatian, 
lebih senang menjadi pembicara dari pada jadi pendengar, 
selalu tampil percaya diri, memiliki kesan sigap dan tegas, 
senang bekerja kelompok dan tidak suka kesendirian.35 
Menurut Jannah, siswa dengan tipe kepribadian extrovert 
terkadang membutuhkan umpan balik dari guru, contohnya 

                                                             
 

32 0LIWDNKXO� -DQQDK�� ³Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam 
Menyelesaikan Masalah Peluang Berdasarkan Tipe Kepribadian MYERS-BRIGGS 
TYPE INDICATOR (MBTI)´, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2016), 
hlm. 23. 

33 Linda Roikhatul Jannah�� ³$nalisis Kemampuan Penalaran Matematis Dalam 
Menyelesaikan Masalah Kontekstual Siswa Dibedakan Dari Tipe Kepribadian´���Skripsi, 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2022), hlm. 26. 

34 'DGDQJ� +DU\DQWR�� ,OKDP� 0XKDPPDG� 1XU�� ³6LVWHP� 3DNDU� 7HV� .HSULEDGLDQ�
(NVWURYHUW�GDQ�,QWURYHUW�'HQJDQ�0HWRGH�)RUZDUG�&KDLQLQJ´��Jutekin, Vol. 5, Nomor 2, 
Januari 2017, hlm. 12-13. 

35 /LQGD�5RLNKDWXO�-DQQDK��³$QDOLVLV�����KOP����� 
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pada saat proses pembelajaran di kelas, guru harus bisa 
menciptakan kelas agar siswa extrovert memiliki 
kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya.36 
1) Aspek-Aspek Tipe Kepribadian Extrovert 

 Menurut Eysenck dalam Eysenck Personality 
Questionare (EPQ) ada beberapa aspek tipe 
kepribadian extrovert yaitu: 

a) Aktif (Activity), adalah orang yang aktif dalam hal 
apapun, melakukan sesuatu dengan sangat energik, 
menyukai semua jenis aktivitas fisik, serta 
mengejar berbagai macam kepentingan dan minat 
yang disukainya. 

b) Sosial (Sociability), adalah orang yang senang 
berinteraksi dengan lingkungan baik secara non-
fisik maupun fisik, senang dengan orang-orang 
baru disekitarnya, menyukai keramaian, dan 
cenderung mudah beramah tamah dengan orang 
lain. 

c) Menyukai Tantangan (Risk taking), adalah orang 
yang menyukai tantangan walaupun dia 
mengetahui hal tersebut dapat membahayakan 
dirinya. 

d) Impulsiveness, adalah orang cenderung ceroboh, 
mengambil keputusan sebelum memikirkannya 
secara matang serta tidak mempunyai pendirian 
terhadap sesuatu. 

e) Expresiveness, adalah orang yang apa adanya, 
menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan 
perasaanya dengan mudah dan jujur, cenderung 
bersikap sentimental. 

f) Praktis (Practically), merupakan orang yang 
menyukai sesuatu secara instan, tidak menyukai 

                                                             
 

36 Ibid., hlm. 29. 
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hal-hal yang bersifat abstrak, dan lebih tertarik 
kepada hal-hal yang praktis. 

g) Irresposibility, merupakan orang yang tidak 
menyukai hal-hal yang bersifat formal, kurang 
dalam hal bertanggung jawab dan menepati janji 
secara sosial, namun masih dalam batasan 
normal.37 

b. Tipe Kepribadian Intovert 
Introvert adalah membalikkan energi psikis dalam 

sebuah orientasi terhadap subjektivitas, maksudnya mereka 
mengubah energi mental mereka ke arah yang subjektif.38 
C.G.Jung juga menguraikan perilaku introvert sebagai 
orang pendiam, menjauhkan diri dari kejadian-kejadian 
luar, tidak mau terlibat dengan dunia objektif, tidak senang 
berada di tengah orang banyak, merasa kesepian dan 
kehilangan di tengah orang banyak dan melakukan berbagai 
hal dengan caranya sendiri untuk melindungi dirinya dari 
pengaruh luar.39 

Siswa yang tergolong introvert cenderung menyukai 
tugas individual, atau kegiatan-kegiatan yang dikerjakan 
secara individual, lebih bersemangat melalui ide, lebih 
berkonsentrasi pada sedikit tugas dalam satu waktu, 
berpikir sebelum berdiskusi atau memutuskan sesuatu, dan 
cenderung harus mempersiapkan dan memahami suatu 
kegiatan dahulu sebelum melakukan kegiatan tersebut.40 

                                                             
 

37 3HUPDWD�$VKIL�5DLKDQD��³3HUEHGDDQ�.HFHQGUXQJDQ�.HFDQGXDQ�,QWHUQHW�GLWLQMDX 
GDUL� 7LSH� .HSULEDGLDQ� ,QWURYHUW� (NVWURYHUW� GDQ� -HQLV� .HODPLQ� GL� 60$1� �� 6XUDNDUWD´�
(Skripsi, Universitas Sebelas Maret, 2010), hlm. 23-24. 

38 Watik Aprilia Putri dan Masriyah, ³Profil Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa SMP Pada Materi Segiempat Ditinjau Dari Tipe Kepribadian 
Ekstrovert-Introvert´�� Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 9 Nomor 2, Juni 
2020), hlm.394.  

39 'DGDQJ� +DU\DQWR�� ,OKDP� 0XKDPPDG� 1XU�� ³6LVWHP� 3DNDU� 7HV� .HSULEDGLDQ�
(NVWURYHUW�GDQ�,QWURYHUW�'HQJDQ�0HWRGH�)RUZDUG�&KDLQLQJ´��Jutekin, Vol. 5, Nomor 2, 
Januari 2017, hlm. 12-13.  

40 /LQGD�5RLNKDWXO�-DQQDK��³$QDOLVLV�����hlm. 30. 



 

21 
 

1) Aspek-Aspek Tipe Kepribadian Introvert 
Aspek-aspek tipe kepribadian introvert menurut Eysenck 
dalam Eysenck Personality Questionare (EPQ) adalah 
sebagai berikut: 
a) Inactivity (passive), merupakan orang yang tidak siap 

dengan aktivitas fisik, cenderung menyukai 
kesendirian, merasa lebih nyaman dengan 
ketenangan, kurang tertarik dengan keramaian, 
mudah mengantuk dan mudah lelah. 

b) Unsociability (tidak mampu bergaul), merupakan 
orang yang tidak mudah berinteraksi dengan 
lingkungan baru, kurang berminat untuk berhubungan 
dengan orang lain terutama orang yang baru 
dijumpainya, lebih senang memiliki sedikit teman, 
cenderung menarik diri jika tertekan atau terganggu 
perasaannya jika berhubungan dengan orang lain. 

c) Carefulness (hati-hati), merupakan orang yang 
memikirkan baik- baik segala sesuatu sebelum 
melakukan tindakan, tidah gegabah, menyukai hal-hal 
yang sering dilakukannya secara terus-menerus untuk 
menghindari bahaya. 

d) Controlled (terkendali), merupakan orang yang 
mengandalkan pengendalian diri, memiliki kehidupan 
yang teratur dan terjadwal, bahkan merencanakan 
sesuatu dengan seksama terkhusus untuk masa depan. 

e) Inhibition (emosi tertutup), merupakan orang yang 
dapat mengontrol dengan mudah perasaannya untuk 
tidak di ungkapkan kepada orang lain, bisa bersikap 
dengan sangat tenang dalam berbagai situasi dan 
kondisi. 

f) Reflectiveness (reflektif), merupakan orang yang 
menyukai hal- hal yng bersifat abstrak, memiliki 
pemikiran yang filosofis, dan selalu bersikap mawas 
diri. 
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g) Responsibility (bertanggung jawab) merupakan orang 
yang dapat dipercaya untuk melakukan sesuatu yang 
baik, selalu menepati janji, sedikit kompulsif.41 

G. Metode Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 

 Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari penelitian 
yang dilakukan, diperlukan suatu metode yang dapat 
mengarahkan dan  memudahkan peneliti mencapai tujuan. 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.42 Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Margono dalam Lestari, penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang dapat  menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
atau perilaku yang dapat diamati.43 Adapun jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
 Penelitian deskriptif menurut Suharsimi Arikunto dalam 
Lestari adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terdapat pada saat sekarang, 
dengan perkataan lain penelitian deskriptif mengambil masalah 
atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual 
sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.44 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menghasilkan gambaran yang jelas mengenai pemecahan 
masalah matematika siswa yang dilakukan di MTs NWDI 
Kabar ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert.   
 

                                                             
 

41 Permata Ashfi Raihana, ³3HUEHGDDQ�.HFHQGUXQJDQ..., hlm. 22-23. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 3. 
43 Sri Wiji Lestari�� ³Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa  Dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Pada Pokok Bahasan Himpunan Ditinjau Dari Tipe Kepribadian 
Ekstrovert Dan Introvert Siswa Kelas Vii Smpn 2 Sumber Cirebon´���Skripsi,Universitas 
Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2016), hlm. 45. 

44 Ibid, hlm. 46. 



 

23 
 

2. Kehadiran Peneliti 
 Kehadiran peneliti adalah peran dan upaya peneliti dalam 
memperoleh data terhadap hasil penelitian yang dilakukan. 
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian merupakan hal yang 
sangat penting, karena dengan peneliti hadir sebagai instrumen 
kunci langsung di lokasi penelitian memungkinkan data yang 
didapatkan benar-benar valid. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini peneliti secara langsung bertindak sebagai perencana 
kegiatan penelitian, pengumpul data,  analisis data, validator 
data, dan pada akhirnya menjadi pemberi kesimpulan terhadap 
hasil penelitian.45 

3. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs NW Kabar, Kecamatan 
Sakra, Kabupaten Lombok Timur. 

4. Sumber Data 
 Subjek dari mana data dapat diperoleh merupakan sumber 
data dalam penelitian.46 Maka yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs NWDI Kabar 
sebanyak 53 orang yang menjadi populasi penelitian. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 4 
orang yang masing-masing 2 siswa memiliki kepribadian tipe 
extrovert dan 2 siswa memiliki tipe introvert. 

5. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan sewaktu 
penelitian.47 Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Penelitian ini 
menggunakan angket, tes, dan wawancara sebagai 
instrumennya. 

                                                             
 

45 M. Riadissolihin, ³,PSOHPHQWDVL�.XULNXOXP�2013 Dalam Membentuk Karakter 
Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika di Kelas X IPS 1 MAN 2 Mataram Tahun 
Pelajaran 2016/2017´ (Skripsi, FITK IAIN Mataram, mataram, 2017), hlm. 31 

46 Arikunto, Metode Penelitian, ( Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2007), hlm. 172. 
47 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), 

hlm.165 
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a. Peneliti sendiri 
 Dalam melakukan penelitian, peneliti sebagai 

instrumen telah melakukan perencanaan, pelaksana 
pengumpul data, penganalisis penafsir data, dan akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen 
akan mempermudah menggali informasi yang sesuai 
dengan jenis penelitian sehingga tidak terjadi kelalaian 
dalam pengumpulan informasi. 

b. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi separangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab.48 Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
angket tertutup. Angket dipilih peneliti untuk menentukan 
tipe kepribadian extrovert dan introvert. Angket berupa 
lembar kuesioner JTI (-XQJ¶V� 7\SH� ,QGLFDWRU) yang 
diadopsi dari penelitian Muhammad Hendarta.49 Kuesioner 
tersebut terdiri 7 aspek tipe kepribadian yaitu activity, 
sociability, risk-taking, impulsiveness, expressiveness, 
reflectiveness, dan responsibility. Pernyataan tersebut 
terdiri dari 28 pernyataan, dibagi menjadi 2 bagian yaitu 
yaitu 14 pernyataan untuk kepribadian extrovert dan 14 
pernyataan untuk kepribadian introvert. Adapun kisi-kisi 
angket untuk melihat tipe kepribadian siswa seperti yang 
tersaji pada Tabel 1.1 berikut: 

 

                                                             
 

48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 
199. 

49 0XKDPPDG� +HQGDUWD�� ³3HUEHGDDQ� *D\D� %HODMDU� $QWDUD� 7LSH� .HSULEDGLDQ�
Introvert Dan Ekstrovert Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
0XKDPPDGL\DK� 6XPDWHUD� 8WDUD´�� �Skripsi, FK Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara, Medan, 2020), hlm. 56-57. 
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Tabel 1.1 
Kisi Kisi Tipe Kepribadian 

No. Indikator 

Tipe Kepribadian 

Extrovert Introvert 

No. Butir Pernyataan No. Butir Pernyataan 

1 Activity  1, 2 3, 4 
2 Sociability  17, 18 19, 20 
3 Risk-taking  5, 6 7, 8 
4 Impulsiveness  25, 26 27, 28 
5 Expresiveness  21, 22 23, 24 
6 Reflectiveness  9, 10 11, 12 
7 Responsibility  13, 14 15, 16 

c. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu 
atau kelompok.50 Pada penelitian ini tes yang digunakan 
adalah tes tertulis dalam bentuk cerita yang mencakup 
indikator-indikator dalam pemecahan masalah Polya.  Soal  
cerita  yang  disajikan  dalam  tes tertulis ini berkaitan 
dengan sub materi SPLDV yang terdiri dari 2 soal. Soal 
yang digunakan pada penelitian ini diadopsi dari penelitian 
Indri  dan buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII. Kisi-kisi 
dan soal tes dapat dilihat pada lampiran. 

d. Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu peneliti yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai akan 
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
tersebut.51 Wawancara dilakukan setelah akhir tes terhadap 
siswa yang terpilih  untuk  mengetahui  kemampuan   

                                                             
 

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Rineka 
Cipta, 2002), hlm. 127. 

51 Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2007), hlm.100 
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pemecahan masalah  siswa  dalam  menyelesaikan masalah 
soal matematika pada meteri SPLDV. 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi 
terstruktur dimana peneliti membuat garis besar pertanyaan 
yang menjadi pokok permasalahan. Namun, pertanyaan 
tersebut pada pelaksanaanya dapat dimodifikasi sesuai 
situasi saat wawancara. 

6. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan  fokus 

penelitian dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri, yaitu dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut. 
a. Angket 

Angket yang digunakan untuk menentukan tipe 
kepribadian adalah lembar kuesioner JTI (-XQJ¶V� 7\SH�
Indicator). Dalam penelitian ini, siswa diminta untuk 
menjawab pernyataan-pernyataan dengan mencantumkan 
tanda centang (ξ) dibawah pilihan jawaban "Ya" atau 
"tidak" pada kolom jawaban yang telah disediakan. 
Pemberian skor yaitu pada pernyataan kepribadian 
extrovert DSDELOD� MDZDEDQ�³\D´�PDND�GLEHULNDQ�VNRU���GDQ�
DSDELOD� MDZDEDQ� ³WLGDN´� PDND� GLEHULNDQ� VNRU� ��� 3DGD�
pernyataan kepribadian introvert DSDELOD� MDZDEDQ� ³\D´�
PDND� GLEHULNDQ� VNRU� �� GDQ� DSDELOD� MDZDEDQ� ³WLGDN´�PDND�
diberikan skor 1. Semakin tinggi skor total atau x ൒14 
maka subjek memiliki tipe kepribadian extrovert. Semakin 
rendah skor total atau ݔ ൏�14 maka subjek memiliki tipe 
kepribadian introvert. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh siswa, maka 
semakin individu cenderung mengarah pada tipe 
kepribadian extrovert dan sebaliknya semakin rendah skor 
yang diperoleh, maka semakin individu cenderung 
mengarah pada tipe kepribadian introvert. Adapun kriteria 
penentunya seperti pada Tabel 1.2 berikut: 
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Tabel 1.2 
Kriteria Penentuan Tipe Kepribadian 

Skor Tipe Kepribadian 

൒ 14 Extrovert 

൏14 Introvert 
Instrumen tipe kepribadian dapat dilihat pada Lampiran 2. 

b. Tes 
 Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah tes  essay  (uraian)  yang  telah  memenuhi 
indikator soal pemecahan  masalah  matematika  
khususnya materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) dengan tujuan untuk mengetahui  
setiap langkah dan alasan siswa dalam menyelesaikan 
soal sehingga dapat diketahui proses pemecahan 
masalahnya. Kisi-kisi dan soal tes dapat dilihat pada 
lampiran. 

c. Wawancara 
 Wawancara dilaksanakan setelah akhir tes terhadap 
siswa terpilih untuk mengkonfirmasi kemampuan 
pemecahan masalah matematika materi SPLDV. Peneliti 
menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan. 
Dalam pedoman tersebut pertanyaan-pertanyaan yang 
disajikan dengan proses kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Wawancara dilakukan terhadap 
subjek penelitian dengan menggunakan Handphone 
sebagai alat  perekam. Sehingga hasil wawancara 
menunjukkan keabsahan data dan dapat diorganisir 
dengan baik untuk deskripsi selanjutnya. Wawancara 
dilakukan satu persatu secara bergantian supaya peneliti 
lebih mudah menyimpulkan bagaimana proses 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Berikut 
diberikan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penyusunan pedoman wawancara yaitu: 
1) Menyusun kemungkinan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan ditanyakan selama proses wawancara. 
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2) Melakukan validasi pedoman wawancara. 
3) Melakukan revisi apabila diperlukan. 

  Wawancara dilakukan setelah subjek menyelesaikan 
tes materi SPLDV, kemudian siswa yang memiliki  
kepribadian  extrovert  dan  introvert akan diberikan 
beberapa pertanyaan untuk mengetahui kemampuan 
siswa memecahkan masalah masalah matematika. 

7. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model Miles dan Hubermen dengan aktivitas 
dalam analisis meliputi reduksi data, penyajian data serta 
penarikan kesimpulan. Analisis data kualitatif model Miles dan 
Hubermen terdapat tiga tahap,52 yaitu: 
a. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman 
wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam 
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau 
orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka 
wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi 
data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori 
yang signifikan.53 

Reduksi data dalam penelitian ini adalah kegiatan yang 
mengacu pada pemilihan, pemusatan perhatian, dan 
penyerdahanan data mentah di lapangan tentang proses 
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

b. Tahap Penyajian Data 
Miles dan Hubermen menyatakan ³WKH� PRVW� IUHTXHQW�

form of display data for qualitative research data in the post 
KDV�EHHQ�QDUUDWLYH�WH[W´�: yang paling sering digunakan untuk 

                                                             
 

52 M. Riadissolihin, implementasi kurikulum 2013 dalam membentuk karakter 
peserta didik pada pembelajaran matematika di kelas X IPS 1 MAN 2 Mataram tahun 
pelajaran 2016/2017 (skripsi, FITK IAIN Mataram, mataram, 2017), hlm. 91 

53 Ibid., hlm. 93 
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. Bukan diisi dengan angka-angka tetapi 
dengan kata atau phase verbal. 

Dalam penelitian ini data yang akan didapatkan berupa 
hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dengan tipe kepribadian extrovert dan 
introvert yang berhubungan dengan fokus penelitian yang 
disusun dalam bentuk kata-kata secara berurutan, sehingga 
paparan data dalam penelitian ini adalah dengan menyajikan 
hasil tes dan wawancara. Dari hasil paparan data dapat 
dilakukan analisis. Kemudian disimpulkan, sehingga mampu 
menjawab permasalahan dalam penelitian tersebut. 

c. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan yang diambil dari hasil reduksi dan 

penyajian data merupakan kesimpulan sementara. Kesimpulan 
sementara ini masih dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti 
kuat lain pada saat proses verifikasi data di lapangan.  

Proses verifikasi data dilakukan dengan cara peneliti 
terjun kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data yang 
memungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang 
dapat merubah hasil kesimpulan sementara. Jika data yang 
diperoleh memiliki keajegan (sama dengan data yang 
diperoleh) maka dapat diambil kesimpulan baku dan 
selanjutnya dimuat dalam laporan hasil penelitian.  

Penarikan kesimpulan penelitian kualitatif diharapkan 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya remang-remang atau gelap menjadi 
terang setelah diteliti. Temuan tersebut berupa hubungan 
kausal atau interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau teori.54 

Pada penelitian ini, verifikasi atau penarikan 
kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
pekerjaan siswa yang  terpilih  menjadi responden dan hasil 

                                                             
 

54 Ibid., hlm. 99 
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wawancara serta teori-teori yang terkait dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Proses kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari 
kepribadian extrovert dan introvert pada setiap kelompok 
disimpulkan berdasarkan penyajian data. 

8. Uji Keabsahan Data  
 Uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data dapat 
dilakukan dengan cara triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
ini diartikan sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Adapun triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik 

H. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi: 
 Pada BAB I pendahulan, membahas tentang latar belakang 
masalah, rumusan dari suatu masalah, tujuan dan manfaat dari 
masalah yang diteliti, ruang lingkup dan setting penelitian, telaah 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika 
pembahasan. Pada BAB II hasil penelitian dan pembahasan, 
peneliti memaparkan hasil penelitian dan pembahasannya. Pada 
BAB III penutup, berisi kesimpulan dan saran penelitian, 
kemudian daftar pustaka. 
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BAB II  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 Pada bab ini disajikan data-data penelitian mengenai 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 
ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert sebagai 
jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Data penelitian diperoleh melalui angket, tes dan wawancara 
terhadap 4 (empat) orang subjek penelitian. Subjek dari penelitian 
adalah siswa kelas VIII MTs NW Kabar. Dua orang subjek 
mewakili tipe kepribadian extrovert dan dua orang lagi mewakili 
tipe kepribadian introvert. Penentuan subjek penelitian didasarkan 
pada hasil penyebaran angket tipe kepribadian extrovert-introvert 
yang telah diisi oleh siswa kelas VIII A dan VIII B MTs NW 
Kabar Lombok Timur yang terdiri dari 53 orang siswa. 
Sebagaimana tercantum dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 
Jumlah Siswa Tes Tipe Kepribadian 

Kelas Tipe Kepribadian Jumlah 
Extrovert Introvert 

VIII A 5 21 26 
VIII B 7 20 27 

Jumlah Seluruh Siswa 53 
Sumber : Lampiran 9 

 Hasil penyebaran angket tipe kepribadian pada kelas VIII A 
menunjukkan bahwa  terdapat 6 siswa dengan tipe kepribadian 
extrovert, 21 orang dengan tipe kepribadian introvert. Hasil 
penyebaran angket tipe kepribadian pada kelas VIII B 
menunjukkan bahwa 7 siswa dengan tipe kepribadian extrovert, 20 
orang dengan tipe kepribadian introvert. Subjek pada penelitian ini 
hanya diambil empat orang siswa, masing-masing dua subjek dari 
kelas VIII A dan dua subjek dari kelas VIII B yaitu dengan tipe 
kepribadian extrovert dan introvert. Pengambilan subjek pada 
penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
penelitian dengan pertimbangan tertentu. Tidak memperhatikan 
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gender namun berdasarkan hasil tes kepribadian extrovert-
introvert. Adapun subjek penelitian yang diperoleh sebagaimana 
tercantum dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 
Daftar Nama Subjek Penelitian 

No. 
Inisial 

 Subjek Kelas 
Kode  

Subjek 
Tipe  

Kepribadian 
1 KA VIII A S1 Extrovert 
2 UN VIII B S2 Extrovert 
3 MH VIII B S3 Introvert 
4 NA VIII A S4 Introvert 

 
 Tabel 2.2 adalah tampilan inisial subjek, kelas, kode subjek 
dan masing-masing dari jenis tipe kepribadian yang dimiliki. 
Subjek KA dan UN memiliki tipe kepribadian extrovert, sedangkan 
subjek MH dan NA memiliki tipe kepribadian introvert. Penentuan 
subjek ini berdasarkan skor yang paling dominan pada setiap tipe 
kepribadian di masing-masing kelas. Subjek penelitian yang telah 
terpilih kemudian diminta untuk mengerjakan tes tertulis untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 
kemudian setelah tes tertulis dilaksanakan dilanjutkan dengan tes 
wawancara pada masing-masing subjek. Hasil pengerjaan tes 
tertulis dan hasil wawancara peserta didik yang menjadi data untuk 
dianalisis pada bab ini. Data tersebut diuraikan menurut langkah 
pemecahan masalah matematis menurut polya yang meliputi 
memahami masalah, merencanakan, menyelesaikan masalah sesuai 
perencanaan, dan mengecek kembali. Kemampuan pemecahan 
masalah siswa dilihat berdasarkan langkah-langkah penyelesaian 
soal. Selanjutnya data dianalisis berdasarkan kepribadian subjek 
dan kemampuan pemecahan masalah yang diberikan. 

B. Paparan Data  
 Pada bagian ini dipaparkan dan dianalisis data penelitian 
dari subjek yang terpilih. Pemaparan hasil penelitian dilakukan 
terhadap data penggolongan tipe kepribadian exstrovert dan 
introvert. Selanjutnya data tersebut diuraikan menurut tahap 
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memecahkan masalah matematika menurut polya yaitu memahami 
masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian, memeriksa kembali hasil pemecahan masalah. 
Kemampuan memecahkan masalah ditinjau dari masing-masing 
langkah penyelesaian soal. 
 Data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis dan 
wawancara terhadap 4 subjek. Adapun data hasil dari tes tertulis 
dan wawancara adalah sebagai berikut: 
1. Paparan data pemecahan masalah matematika tipe 

kepribadian siswa Extrovert (S1) pada soal nomor 1 dan 2 
a. Deskripsi dan Analisis Data Soal Nomor 1 

1) Tahap Memahami Masalah 
 Pada tahap memahami masalah, kemampuan 
pemecahan masalah yang diungkap adalah menyatakan 
soal dengan bahasa sendiri, kemudian siswa bisa 
menentukan apa yang diketahui dan hal apa yang 
ditanyakan dari soal. Berikut adalah gambar tes tertulis 
dan petikan hasil tes wawancara S1 pada tahap memahami 
masalah:  

 
Gambar 2.1 

Tahap Memahami masalah Soal Nomor 1 (S1) 
Keterangan: 
P: Peneliti 
S1: Subjek Pertama (subjek dengan tipe kepribadian 
Extrovert) 
3�� ³�8QWXN� VRDO� \DQJ� QRPRU� VDWX� VLODKNDQ� GLEDFD� VRDOQ\D�

WHUOHELK�GDKXOX�´ 
S1��³�6XGDK�%X�³ 
3��³�$SDNDK�NDPX�VXGDK�SDKDP�PDNVXG�GDUL�NDOLPDW�GDODP�

soal tersebut? 
S1��³�3DKDP�%X�´ 
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3��³�%HUDSD�NDOL�kamu membacanya? 
S1�� ´� 6D\D� PHPEDFDQ\D� GHQJDQ� FDUD� EHUXODQJ-ulang bu, 

sampai saya benar-benar paham dengan kalimat 
VRDOQ\D�³ 

3��³�-LND�NDPX�SDKDP��$SDNDK�NDPX�ELVD�PHQ\HEXWNDQ�DSD�
\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO"�´ 

S1��³�%LVD�EX���\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO�QRPRU satu yaitu 
Arini membeli 4 buku tulis, 3 pensil dan Lina membeli 
��EXNX�WXOLV�GDQ���SHQVLO�GHQJDQ�KDUJD�\DQJ�EHUEHGD�´ 

3�� ³� 6HODQMXWQ\D�� DSDNDK� NDPX� ELVD� PHPDKDPL� DSD� \DQJ�
ditanyakan dalam soal? 

S1�� ³� %LVD� EX�� \DQJ� GLWDQ\DNDQ� GDODP� VRDO� \DLWX� EHUDSD�
harga ��EXNX�WXOLV�GDQ���SHQVLO"�³ 

3�� ³� Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan sama seperti jawabanmu tadi"�³ 

S1��³�7LGDN�EX��\DQJ�VD\D�WXOLV�GLOHPEDU�MDZDEDQ�EHUEHQWXN�
persamaan seperti Arini: 4x + 3y = Rp 19.500, 00 
seperti itu juga untuk yaQJ�/LQD�EX´ 

3�� ³� .HQDSD� NDPX� WLGDN�PHQXOLVNDQ� OHELK� OHQJNDS� VHVXDL�
GHQJDQ�\DQJ�NDPX�MDZDE�WDGL"�³ 

S1�� ³� %LDU� OHELK� VLQJNDW� EX� �PHQMDZDE� VDPELO� VHQ\XP�� ³ 
(Practically) 

  Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek membaca soal terlebih dahulu secara 
berulang untuk dapat memahami soal. S1 dapat 
menyebutkan hal apa saja yang diketahui di dalam soal, S1 
dapat memahami apa yang ditanyakan di dalam soal. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek memahami soal. 
Selain itu juga, dapat diketahui bahwa subjek merupakan 
tipe orang yang menyukai sesuatu secara instan dan lebih 
tertarik kepada hal-hal yang praktis. 

2) Tahap Membuat Rencana 
 Berikut petikan hasil wawancara subjek inisial S1 
dalam tahap menyusun rencana. 
3��³�2RK�EHJLWX��VHWHODK�NDPX��PHPDKDPL�\DQJ�diketahui 

dan ditanyakan dalam soal, coba kamu perhatikan lagi 
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soal ini pernah tidak kamu menemukan soal seperti ini 
VHEHOXPQ\D"�´ 

S1�� ³� $ZDOQ\D� ELQJXQJ� EX� WDSL�� VHWHODK� WHUXV� PHQFRED�
memahami soal ini, saya ingat bu pernah menemukan 
soal seperti ini pas dikasi contoh soal sama bu guru 
yang ngajarin matematika di kelas, mirip dah soalnya 
EX³ 

3�� ³Baik, setelah itu kira-kira rumus apa yang kamu 
gunakan untuk menyelesaikan masalah dalam soal ini?´ 

S1�� ´� KPP�� XQWXN� UXPXV� \DQJ� VD\D� JXQDNDQ� XQWXN�
menyelesaikan masalah ini, yaitu rumus eliminasi dan 
VXEVWLWXVL�LWX�EX³ 

3�� ³� 2RK� EHJLWX�� NLUD-kira kalo menggunakan eliminasi 
VDMD�ELVD�WLGDN�PHQ\HOHVDLNDQ�PDVDODK�LQL"�³ 

S1��³�6D\D�NXUDQJ�WDX�NDOR�LWX�EX�³ 
3�� ³� .DOR� GLNDVL� WXJDV� PDWHPDWLND� VHSHUWL� LQL�� ELDVDQ\D�

kamu keUMDLQ�VHQGLUL�DWDX�NHORPSRN"´ 
S1�� ³� 6D\D� VL� OHELK� VXND� QJHUMDLQQ\D� EDUHQJ-bareng bu, 

supaya bisa saling tanya atau diskusi gitu sama temen 
EX�´ (Sociability) 

3��³�3HUQDK�JDN�NDPX�QHULPD�MDZDEDQ�GDUL�WHPDQ" 
S1��³�3HUQDK�EX��ZDNWX�LWX�VD\D�ODJL�PDOHV�QJHUMDLn tugas 

VHQGLUL�� MDGL� VD\D� PLQWD� MDZDEDQ� NH� WHPDQ´ 
(Sociability) 

3��³2RK�EHJLWX��NDPX�JDN�WDNXW�NDOR�MDZDEDQ�\DQJ�NDPX�
WHULPD�LWX�VDODK"´ 

S1�� ³� *DN� WDNXW� EX�� \DQJ� SHQWLQJ� ELVD� QJXPSXOLQ� WXJDV��
PDVDODK� EHQDU� DWDX� JDNQ\D� EHODNDQJDQ� KHKH´ (Risk 
Taking) 

  Berdasarkan hasil wawancara, seperti pada petikan 
S1 dapat diketahui bahwa subjek pernah menemukan soal 
seperti ini sebelumnya. S1 dapat menyebutkan rumus apa 
saja yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek sudah bisa 
merencanakan penyelesaian masalah. Dari hasil wawancara 
di atas, dapat dilihat bahwa subjek memiliki sifat yang 
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jujur, apa adanya. Subjek juga terlihat ceroboh dan 
menyukai tantangan tanpa memikirkan resiko yang akan 
didapat kedepannya. 

3) Tahap Melaksanakan Rencana 
   Berikut ini adalah gambar hasil tes dan petikan 

wawancara subjek pada tahap penyelesaian masalah : 

 
Gambar 2.2 

Melaksanakan Rencana Soal Nomor 1 (S1) 
3�� ³� %DLN�� ODOX� EDJDLPDQD� ODQJNDK-langkah penyelesaian 

masalah \DQJ�NDPX�ODNXNDQ"�´ 
S1��³�0PP��VD\D�PHQJXUDQJL�GDQ�PHQMXPODKNDQQ\D�EX�³ 
3��³�0DNVXG�NDPX�\DQJ�VHSHUWL�DSD"�FRED�MHODVNDQ�´ 
S1��³�SHUWDPD�NDQ�VD\D�PHQJJXQDNDQ�HOLPLQDVL� LWX�XQWXN�

PHQJKLODQJNDQ�QLODL�\�XQWXN�PHQFDUL�QLODL�[�´ 
3��³�,\D��VHWHODK�LWX�EDJDLPDQD"�³ 
S1��³�6HODQMXWQ\D�VD\D�PHQVXEVWLWXVLNDQ�QLODL�[�WHUVHEXW�NH�

SHUVDPDDQ���VHKLQJJD�PHQHPXNDQ�KDVLO�\� ��������´ 
3��³�6HWHODK�LWX��ODQJNDK�NDPX�VHODQMXWQ\D�DSD"�´ 
S1��³�-DZDEDQ�VD\D�FXPD�VDPSDL�GLVLWX�EX´ 
3�� ³� -LND� VDPSDL� GLVLWX�� \DNLQ� ODQJNDK-langkah 

penyelesaian soal yang kamu lakukan sudah sesuai 
prosedur? 

S1��³�<DNLQ�EX��NDUHQD�FDUD�HOLPLQDVL�GDQ�VXEVWLWXVL�\DQJ�
VD\D�JXQDNDQ�VXGDK�EHQDU´ 
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  Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat 
menyebutkan langkah-langkah mengerjakan soal secara 
singkat sesuai dengan apa yang sudah direncanakan 
sebelumnya. Hal ini menunjukkan subjek sudah bisa 
melaksanakan penyelesaian masalah sesuai dengan 
rencana yang sudah dibuat atau dijelaskan. Selain itu, 
subjek juga terlihat percaya diri dengan jawaban yang 
dikerjakan walaupun belum dipastikan kebenarannya. 

4) Tahap Memeriksa Kembali 
 Berikut ini adalah gambar hasil wawancara subjek 
tahap memeriksa kembali jawaban : 
3�� ³� $SDNDK� NDPX� VXGDK� \DNLQ� GHQJDQ� MDZDEDQ� \DQJ�

VXGDK�NDPX�NHUMDNDQ"´ 
S1��³�<DNLQ�EX´ 
3�� ³� %DJDLPDQD� NDPX� menyakini bahwa jawaban yang 

kamu kerjakan sudah benar? 
S1��³�.DUHQD�VD\D�\DNLQ�VDMD�EX�MDZDEDQ�VD\D�EHQDU�´ 
3�� ³$SDNDK� NDPX� PHPEXDW� NHVLPSXODQ� SDGD� VRDO� \DQJ�

NDPX�NHUMDNDQ"´ 
S1��³�7LGDN�%X��VD\D�OXSD´ 
 Berdasarkan tes dan hasil wawancara, subjek yakin 
dengan jawabannya, namun ternyata subjek lupa membuat 
kesimpulan pada penyelesain soalnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek belum bisa memeriksa 
kembali jawaban yang sudah dikerjakan dengan benar dan 
teliti. 

b. Kesimpulan 
 Subjek pertama (S1) dalam mengerjakan soal no 1 belum 
melewati semua indikator yang ada, subjek dapat 
menjelaskan hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal. Subjek dapat membuat rencana, kemudian 
melakukan perhitungan atau penyelesaian masalah sesuai 
dengan apa yang sudah direncanakan. Subjek tidak 
melakukan pengecekan kembali jawaban, sehingga jawaban 
yang ia kerjakan kurang tepat.  

c. Deskripsi dan Analisis Data Soal Nomor 2 
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1) Tahap Memahami Masalah 
  Berikut adalah hasil petikan wawancara subjek pada 

tahapan memahami masalah: 
Keterangan: 
P: Peneliti 
S1: Subjek Pertama (subjek dengan tipe kepribadian 
Extrovert) 
3�� ³� 8QWXN� VRDO� \DQJ� QRPRU� GXD� DSDNDK� NDPX� VXGDK�

PHPEDFD�VRDOQ\D"��´ 
S1��³�6XGDK�%X�³ 
3��³�$SDNDK�NDPX�VXGDK�SDKDP�PDNVXG�GDUL�NDOLPDW�GDODP�

VRDO�WHUVHEXW"�³ 
S1��³�SDKDP�EX��³ 
3��³�-LND�VXGDK�SDKDP��FRED�NDPX�VHEXWNDQ�DSD�VDMD�\DQJ�

GLNHWDKXL�GDODP�VRDO"��´ 
S1��³�<DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO�QRPRU���\DLWX�FRNHODW�MHQLV�

A membutuhkan cokelat bubuk 1 kg dan cokelat  cair 2 
kg. sedangkan cokelat jenis B butuh cokelat bubuk 2 
NJ�GDQ�FRNHODW�FDLU���NJ�³ 

3�� ³� %DLN�� VHNDUDQJ� FRED� NDPX� VHEXWNDQ� DSD� \DQJ�
GLWDQ\DNDQ�GDODP�VRDO�WHUVHEXW"�³ 

S1�� ³� 0PP�� \DQJ� GLWDQ\DNDQ� LWX� EHUDSD� MXPODK� FRNHODW�
MHQLV�$�GDQ�%�\DQJ�GDSDW�GLEXDW"�³ 

3�� ³� $SDNDK� NDPX� PHQXOLVQ\D� VHSHUWL� \DQJ� NDPX� MDZDE 
WDGL"��´ 

S1�� ³�0PP�� WLGDN�EX� VD\D� ODQJVXQJ� �PHQJHUMDNDQ� VRDOQ\D�
VHELVD�VD\D�³ 

3��³�.HQDSD�NDPX�WLGDN�PHQXOLVNDQQ\D�SDGDKDO�NDQ�NDPX�
VXGDK�SDKDP"�³ 

S1�� ³� 6RDOQ\D� NHSDQMDQJDQ� EX� PDNDQ\D� VD\D� ODQJVXQJ�
PHQMDZDEQ\D�VDMD�³ (Practically) 

  Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat menyebutkan 
hal apa saja yang diketahui memahami apa yang ditanyakan di 
dalam soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek 
memahami masalah. Dapat diketahui bahwa subjek lebih 
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menyukai sesuatu yang lebih praktis daripada sesuatu yang 
membutuhkan proses yang panjang. 

2) Tahap Membuat Rencana 
 Berikut adalah hasil petikan wawancara subjek pada 
tahapan membuat rencana masalah: 

3��³�+PP�EHJLWX��VHWHODK�NDPX�PHPEDFD�VRDOQ\D��NLUD-kira 
kamu pernah gak menemukan soal seperti ini 
VHEHOXPQ\D"��´ 

S1�� ³� .DOR� VRDO� \DQJ� QRPRU� �� LQL� VD\D� OXSD� EX��
NHPXQJNLQDQ�JDN�SHUQDK³ 

3��³�%DLN��VHEHOXP�PXODL�PHQ\HOHVDLNDQ�VRDO� LQL��NLUD-kira 
UXPXV�DSD�\DQJ�NDPX�JXQDNDQ"�³ 

S1�� ³� XQWXN� VRDO� QRPRU� �� LQL� VDPD� EX� VD\D�PHQJJXQDNDQ�
cara eliminasi dan subsWLWXVL�³ 

3�� � ³%DLN�� NLUD-kira pernah gak kamu maju kedepan buat 
QJHUMDLQ�VRDO�GHQJDQ�FDUD�\DQJ�NDPX�VHEXWLQ�WDGL"´ 

S1�� ³� KPP�� VHSHUWLQ\D� SHUQDK� EX� WDSL�ZDNWX� LWX� SDNH� FDUD�
eliminasi aja mungkin, terus waktu itu kalo gak salah 
jawaban saya kurang tepat bu, jadi ada temen satu lagi 
\DQJ�PDMX�EXDW�SHUEDLNL�MDZDEDQ�VD\D´ (Impulsiveness) 

3�� � ³2RK� JLWX�� WDSL� NDPX� JDN� EHUNHFLO� KDWL� NDQ� JDUD-gara 
MDZDEDQ�\DQJ�NDPX�NHUMDNDQ�LWX�EHOXP�WHSDW"´ 

S1��³�%LDVD�DMD�VL�PHQXUXW�VD\D�EX��NDQ�\DQJ�SHQWLQJ�EHUDQL�
PDMX�EX´ (Risk Taking) 

3�� ³� %DJXV� VLK� LWX�� EDLN� NHPEDOL� NH� VRDO� \DQJ� QRPRU� ���
langkah selanjutnya apa yang kamu lakukan? Apakah 
NDPX�PHPEXDW�PRGHO�PDWHPDWLNDQ\D"³ 

S1��³�6D\D�WLGDN�PHPEXDW�PRGHO�PDWHPDWLNDQ\D�EX��KDQ\D�
membuat permisalan x=cokelat bubuk dan y=cokelat 
cair��³ 

  Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat menjelaskan 
bahwa belum pernah menemukan seperti ini sebelumnya, 
namun subjek bisa menjelaskan rumus atau cara yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek dapat membuat perencanaan. 
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Dapat dilihat bahwa subjek merupakan orang yang apa adanya 
dan menyukai tantangan. 

3) Tahap Melaksanakan Rencana 
 Berikut adalah hasil tes tulis dan petikan wawancara 
subjek pada tahapan melaksanakan rencana: 

 
Gambar 2.3 

Melaksanakan Rencana Soal Nomor 2 (S1) 
3�� ³� %DLN�� FRED� NDPX� MHODVNDQ� JDLPDQD� ODQJNDK-langkah 

SHQJHUMDDQ�VRDO�\DQJ�NDPX�NHUMDNDQ"³ 
S1�� ³6D\D�PHQJHOLPLQDVL�SHUVDPDDQ� VDWX��[����\� ���GDQ�

persamaan dua 2x + 3y = 1 saya mengeliminasi y lalu 
PHQHPXNDQ�QLODL�[� ���³ 

3��³�/DQJNDK�VHODQMXWQ\D"�´ 
S1�� ³� NDQ� QLODL� [� Q\D� NHWHPX� \DLWX� �� VHWHODK� LWX� VD\D�

PHQVXEVWLWXVLNDQQ\D�GDQ�PHQGDSDW��QLODL�\� ���³ 
3��³�6HWHODK�LWX�EDJDLPDQD"�³ 
S1��³�&XPD�VDPSDL�GLVLWX�EX�³ 
3��³�-LND�VDPSDL�GLVLtu, yakin langkah-langkah penyelesaian 

soal yang kamu lakukan sudah sesuai prosedur? 
S1��³�<DNLQ�EX´ 
3��³�.DPX�\DNLQ�GHQJDQ�MDZDEDQ�\DQJ�NDPX�WXOLV"�³ 
S1��³�<DNLQ�EX³ 
3�� ³� .DOR� EROHK� WDX� NDPX� SHUQDK� WLGDN�PHQDQ\DNDQ� VRDO�

yang tidak kamu pahami kepada teman sekelasmu atau 
GDUL�NHODV�ODLQ"´ 
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S1��³�6HULQJ�EX��ELDVDQ\D�WHPDQ�NHODV�\DQJ�OHELK�SLQWHU�GDUL�
saya, dan kadang kalo tugas kita sama dengan kelas 
ODLQ��QDQ\DN�MXJD�VDPD�PHUHND´ (Sociability) 

3��³�2RK�EHJLWX��ELDVDQ\D�NDOR�NDPX�NHUMD�NHORPSRN�DWDX�
ngerjain tugas bareng itu, kamu sering diskusi gitu gak 
VLK"´ 

S1��³�1DK�JLWX�GHK�EX��NDGDQJ�NDOR�NLWD�VDPD-sama paham 
soalnya, diskusiin gimana langkah penyelesaiannya 
JLWX´ (Activity) 

3��³�2RK�EHJLWX�\DD´ 
S1��³�,\D�EX´� 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek bisa 
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal dikerjakan, 
dan sesuai dengan yang sudah direncanakan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek bisa menyelesaikan masalah 
sesuai dengan yang direncanakan. Selain itu, dapat dilihat 
bahwa subjek merupakan orang yang aktif, sering berinteraksi 
dengan lingkungan dan cenderung mudah beramah tamah 
dengan orang lain. 

4) Memeriksa Kembali 
 Berikut adalah hasil petikan wawancara subjek pada 
tahapan memeriksa kembali: 

3�� ³� /DOX� DSDNDK� NDPX� \DNLQ� MDZDEDQ� \DQJ� NDPX� WXOLV 
VXGDK�EHQDU"�³ 

S1��³�<DNLQ�EX�´ 
3�� ³� $SDNDK� NDPX� PHPHULNVD� NHPEDOL� OHPEDU� MDZDEDQ�

\DQJ�NDPX�WXOLV"�³ 
S1��³�7LGDN�EX��VD\D�WLGDN�PHPHULNVDQ\D�NDUHQD�EXUX-buru 

PHQJXPSXONDQQ\D�WDGL�´ 
3��³�$SDNDK�NDPX�PHPEXDW�NHVLPSXODQ�SDGD�SHQ\HOHVDLDQ�

VRDO�"�³ 
S1��³�7LGDN EX��VD\D�OXSD³ 
3�� ³� .LUD-kira untuk soal ini bisa dijawab menggunakan 

PHWRGH�HOLPLQDVL�VDMD"�³ 
S1��³�.DODX�XQWXN�LWX�VD\D�NXUDQJ�WDX�EX��´ 
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   Berdasarkan hasil wawancara, subjek tidak 
memeriksa kembali jawaban yang sudah ditulis, dan tidak 
membuat kesimpulan pada akhir penyelesaian masalah. Hal 
ini menunjukkan bahwa subjek belum bisa melakukan 
tahap memeriksa kembali jawaban dengan benar dan teliti. 

d. Kesimpulan 
 Subjek pertama (S1) dalam mengerjakan soal no 2 belum 
melewati semua indikator yang ada, subjek tidak menuliskan 
hal apa saja yang diketahui dalam soal. Subjek bisa 
menjelaskan perencanaan yang digunakan, menjelaskan 
langkah-langkah penyelesaian masalah dan tidak melakukan 
pengecekan kembali jawaban, sehingga jawaban yang ia 
kerjakan kurang tepat.  

2. Paparan data pemecahan masalah matematika tipe 
kepribadian siswa Extrovert (S2) pada soal nomor 1 dan 2 
a. Deskripsi dan Analisis Data Soal Nomor 1 

1) Tahap Memahami Masalah 
 Berikut adalah hasil tes dan petikan wawancara 
subjek pada tahapan memahami masalah: 
 

 
Gambar 2.4 

Memahami Masalah Soal Nomor 1 (S2) 
Keterangan: 
P: Peneliti 
S2: Subjek Kedua (subjek dengan tipe kepribadian 
Extrovert) 
3�� ³� 8QWXN� VRDO� \DQJ� QRPRU� VDWX� DSDNDK� NDPX� VXGDK�

PHPEDFD�VRDOQ\D"�´ 
S2��³�6XGDK�%X�³ 
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3��³�$SDNDK�kamu sudah paham maksud dari kalimat dalam 
soal tersebut? 

S2��³�3DKDP�%X�´ 
3��³�%HUDSD�NDOL�NDPX�PHPEDFDQ\D" 
S2�� ´� 6D\D� PHPEDFDQ\D� �� NDOL� EX� WHUXV� ODQJVXQJ� PXODL�

PHQMDZDE�³ 
3�� ³� -LND� VXGDK� SDKDP�� ELVDNDK� NDPX� PHQ\HEXWNDQ� DSD�

\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO"�´ 
S2��³�%LVD�EX���\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO�QRPRU�VDWX�\DLWX�

misalnya kan x = buku terus y = Pensil, terus Arini 
membeli 4 buku tulis, 3 pensil dengan harga 19.500 
dan Lina membeli 2 buku tulis dan 4 pensil dengan 
KDUJD��������´ 

3�� ³� 6HODQMXWQ\D�� DSDNDK� NDPX� Eisa memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal? 

S2�� ³� %LVD� EX�� \DQJ� GLWDQ\DNDQ� GDODP� VRDO� QRPRU� �� \DLWX�
EHUDSD�KDUJD���EXNX�WXOLV�GDQ���SHQVLO"�³ 

3�� ³� $SDNDK� NDPX� PHQXOLVNDQ� DSD� \DQJ� GLNHWDKXL� GDQ�
GLWDQ\DNDQ�VDPD�VHSHUWL�MDZDEDQPX�WDGL"�³ 

S2��³�7LGDN�EX��\DQJ saya tulis dilembar jawaban kayak gini 
dik= 4x + 3y = Rp 19.500 dan 2x + 4y = 16.000 terus 
yang ditanyakan itu = 5x + 2y =? Seperti itu bu saya 
WXOLV´ 

3�� ³� .HQDSD� NDPX� WLGDN�PHQXOLVNDQ� OHELK� OHQJNDS� VHVXDL�
GHQJDQ�\DQJ�NDPX�MDZDE�WDGL"�³ 

S2 �� ³�7DGLQ\D�PDX nulis kayak gitu bu tapi gak jadi biar 
lebih cepat yang langsung buat kayak persamaan aja bu 
³ (Practically) 

  Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek membaca soal terlebih dahulu sebanyak 2 
kali untuk dapat memahami soal. Subjek dapat 
menyebutkan hal apa saja yang diketahui di dalam soal dan 
dapat memahami apa yang ditanyakan di dalam soal. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek dapat memahami 
masalah. Selain itu dapat dilihat bahwa subjek merupakan 
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orang yang menyukai sesuatu secara instan, dan tertarik 
dengan hal-hal yang lebih praktis. 

2) Tahap Membuat Rencana 
 Berikut adalah hasil tes dan petikan wawancara 
subjek pada tahapan membuat rencana: 
3��³�2RK�EHJLWX��VHWHODK�NDPX��PHPDKDPL�\DQJ�GLNHWDKXL�

dan yang ditanyakan dalam soal, apakah kamu 
membuat rencana penyelesaian masalah atau membuat 
PRGHO�PDWHPDWLNDQ\D"�´ 

S2�� ³� 7LGDN� EX� VD\D� WLGDN� WDX� PDX� PHPbuat rencana 
seperti apa, saya juga tidak membuat model 
PDWHPDWLNDQ\D�³ 

3��³�.HQDSD�EHJLWX��EXNDQNDK�NDPX�VXGDK�SDKDP�GHQJDQ�
VRDOQ\D"�´ 

S2�� ´� L\D� SDKDP� EX�� WDSL� PDVLK� ELQJXQJ� FDUD� PHPEXDW�
rencananya, saya kira cukup membuat persamaan saat 
menyebutkan hal yang diketahui tadi sudah cukup tidak 
SHUOX�PDPEXDW�PRGHO�PDWHPDWLNDQ\D�ODJL�³ 

3�� ³� 1DK�� MDGL� JLQL� XQWXN� WDKDS� PHPEXDW� UHQFDQD� LQL���
maksudnya itu strategi atau cara apa yang akan kamu 
gunakan untuk menyelesaikan masalah ini gitu, bisa 
juga rumus apa kira-kira yang bisa kamu gunakan 
XQWXN�PHQMDZDE�VRDO�LQL�´ 

S2��´�2RK�EHJLWX��DGD�VLK�EX�NDOR�ND\DN�JLWX��8QWXN�VRDO�
nomor 1 ini saya menggunakan cara eliminasi dan 
substitusi bu. 

3�� ³� %DLN� EHUDUWL� NDPX�PHQJJXQDNDQ� FDUD� JDEXQJDQ� \D�
XQWXN�PHQMDZDE�VRDO�LQL"�´ 

S2: ´�,\D�EX�´ 
3�� ³.LUD-kira kamu pernah gak menemukan soal yang 

VDPD�VHSHUWL�LQL�VHEHOXPQ\D"�´ 
S2��´�+PP��VHSHUWLQ\D�SHUQDK�EX�GLVRDO-soal latihan yang 

GLNDVL�%X�*XUX��VRDOQ\D�DGD�\DQJ�PLULS�³ 
3��³�.DPX�PDVLK�LQJHW�JDN�UXPXV�DSD�\DQJ�NDPX�JXQDNDQ�

untuk menjawDEQ\D�ZDNWX�LWX"�´ 
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S2��´�0HQJJXQDNDQ�FDUD�HOLPLQDVL�GDQ�VXEVWLWXVL�NDOR�JDN�
VDODK�EX�³� 

3��³�.DOR�NDPX�PHUDVD�ELQJXQJ�GHQJDQ�VRDO�ODWLKDQ�DWDX�
PR matematika, biasanya kamu nanyak ke siapa? 

S2��³�6HULQJ�QDQ\DN�NH�WHPDQ�EX��NDGDQJ�MXJD�QDQ\DN�NH�
guru kalo temen tempat saya nanyak itu gak bisa 
MHODVLQ´ (Sociability) 

  Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 
subjek sempat kebingungan, namun setelah dijelaskan 
ternyata ia bisa memahami bagaimana cara membuat 
rencana. Setelah itu subjek dapat menjelaskan rumus 
yang akan dipakai untuk menyelesaikan masalah. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek dapat membuat 
rencana untuk menyelesaikan masalah. Dari hasil 
wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek 
merupakan orang yang aktif bertanya dan mudah 
bergaul dengan orang lain. 

3) Tahap Melaksanakan Rencana 
 Berikut adalah hasil tes dan petikan wawancara 
subjek pada tahapan melaksanakan rencana: 

 
Gambar 2.5 

Melaksanakan Rencana Soal Nomor 1 (S2) 
3�� ³� 2RK� EHJLWX�� ODOX� EDJDLPDQD� ODQJNDK-langkah kamu 

GDODP�PHQ\HOHVDLNDQ�VRDO�LQL"�´ 
S2�� ³� 6D\D� PHQJJXQDNDQ� FDUD� HOLPLQDVL� XQWXN�

menghilangkan nilai y bu untuk mencari nilai x nya 
EX³ 

3��³�6HWHODK�LWX�EDJDLPDQD"�³ 
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S2��³�VHODQMXWQ\D�VD\D�PHQVXEVWLWXVLNDQ�QLODL�[�WHUVHEXW�NH�
persamaan 1 sehingga menemukan hasilnya berapa 
\DD��VD\D�NHOLUX�EX�NDUHQD�NXUDQJ�NRQVHQWUDVL�´ 

3��³.HQDSD�VHSHUWL�LWX��GL�PDQDQ\D�WHPSDW�NDPX�NHOLUX�"´ 
S2��³�6D\D�NHOLUX�ZDNWX�PHQJHOLPLQDVLQ\D�EX��VD\D�VDODK�

memasukkan persamaannya, yang seharusnya 4x + 3y 
= Rp 19.500 dan 2x + 4y = 16.000 tapi saya malah 
menulis 5x + 3y = Rp 19.500 dan 4x + 2y = 16.000 
PDNDQ\D�MDZDEDQ�VD\D�VHSHUWL�LWX�EX�´ 

3�� ³� .DOR� VHSHUWL� LWX�� EDJDLPDQD� NDPX� PHQHPXNDQ�
penyelesaian dari masalah ini, apakah kamu tetap 
PHODQMXWNDQQ\D�ZDODXSXQ�NHOLUX�VHSHUWL�LWX"´ 

S2�� ³� Saya tetap melanjutkannya bu, nilai x yang saya 
dapatkan dari hasil eliminasi tadi yaitu 3000 bu lalu 
saya mensubstitusikannya ke persamaan satu lalu saya 
WHPXNDQ�QLODL�DNKLUQ\D�������´ (Expresiveness) 

3�� ³� :DODXSXQ� NDPX� VHPSDW� NHOLUX�� WDSL� NDPX� ELVD�
menyelesaikan masalah ini dan menemukan hasil 
akhirnya, lalu apakah kamu yakin dengan jawaban 
NDPX"´ 

S2�� ³� 6D\D� NXUDQJ� \DNLQ� VLK� EX�� NDUHQD� VHPSDW� NHOLUX�
PXQJNLQ�MDZDEDQ�\DQJ�VD\D�SHUROHK�NXUDQJ�WHSDW�´ 

  Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat 
menyebutkan langkah-langkah mengerjakan soal 
walaupun sempat keliru subjek tetap melanjutkannya. Hal 
ini menunjukkan subjek bisa melaksanakan rencana atau 
melakukan perhitungan sesuai dengan apa yang sudah 
direncanakan. Selain itu, dapat dilihat bahwa subjek 
merupakan orang yang apa adanya dalam menyampaikan 
hal-hal yang dialami atau berkaitan dengan perasaannya. 

4) Memeriksa Kembali 
 Berikut adalah hasil tes dan petikan wawancara 
subjek pada tahapan memeriksa kembali: 
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Gambar 2.6 

Memeriksa Kembali Soal Nomor 1 (S2) 
3�� ³� %DLN�� VHWHODK� NDPX�PHQ\HOHVDLNDQ�PDVDODK�� DSDNDK�

kamu memeriksa kembali jawaban yang sudah kamu 
NHUMDNDQ"�³ 

S2��³�6D\D�VXGDK�PHPHULNVDQ\D�EX��PDNDQ\D�VD\D�PHUDVD�
DGD� NHNHOLUXDQ�� WDSL� VD\D� ELDUNDQ� VDMD� VHSHUWL� LWX� ´ 
(Practically) 

3��³�.HQDSD�WLGDN�NDPX�SHUEDLNL��MLND�PHUDVD�NHOLUX"�´ 
S2��³�6D\D�EHUWDQ\D�NH�WHPDQ�\DQJ�ODLQ�EX��WHUQ\DWD�KDVLO�

akhirnya sama 20.000 jadi saya kumpulkan saja, karena 
VDPD�ND\DN�\DQJ�ODLQ�´ (Sociability) 

3��³�2RK�EHJLWX��DSDNDK�NDPX�WHWDS�PHPEuat kesimpulan 
GLDNKLU�MDZDEDQ�NDPX"�´ 

S2�� ³� ,\D�EX�� MDGL�NHVLPSXODQQ\D� LWX�KDUJD���EXNX�GDQ���
SHQVLO�LWX�5S�������´ 

3��³�.HQDSD�NDPX�EHUDQL� VHNDOL�PHQXOLV� MDZDEDQ� VHSHUWL�
itu, padahal kan jawaban temanmu juga belum tentu 
EHQDU"´ 

S2�� ³� 6D\D� VLK� \DQJ� SHQWLQg jadi dah bu, benar atau gak 
Q\D�EHODNDQJDQ�KHKH´ (Expresiveness) 

  Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat 
menjelaskan bahwa ia sudah memeriksa kembali jawaban 
yang sudah dikerjakan, dan membuat kesimpulan diakhir 
penyelesaian soal. Hal ini menunjukkan subjek sudah bisa 
melewati tahap memeriksa kembali jawabannya. Selain 
itu, dapat dilihat bahwa subjek merupakan orang yang 
aktif berinteraksi dengan lingkungan dan orang yang 
cenderung mengambil keputusan tanpa memikirkannya 
terlebih dahulu. 

b. Kesimpulan 
 Subjek kedua (S2) dalam mengerjakan soal no 1 sudah 
melewati semua indikator yang ada, subjek dapat 
menjelaskan hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan. 
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Subjek dapat menjelaskan bagaimana membuat rencana 
penyelesaian masalah. Subjek juga dapat menjelaskan 
langkah-langkah penyelesaian masalah sesuai dengan 
rencana yang sudah disebutkan walaupun sempat keliru. 
Subjek juga sudah bisa melakukan peninjauan kembali 
jawaban yang sudah dikerjakan. 

c. Deskripsi dan Analisis Soal Nomor 2 
1) Tahap Memahami Masalah 

Berikut adalah hasil tes dan petikan wawancara subjek 
pada tahapan memahami masalah: 
 

 
Gambar 2. 7  

Memahami Masalah Soal Nomor 2 (S2) 
Keterangan:  
P: Peneliti 
S2: Subjek kedua (subjek dengan tipe kepribadian 
Extrovert) 
3��³�/DQMXW�untuk soal yang nomor dua apakah kamu sudah 

PHPEDFD�VRDOQ\D"�´ 
S2��³�6XGDK�%X�³ 
3��³�$SDNDK�NDPX�VXGDK�SDKDP�PDNVXG�GDUL�NDOLPDW�GDODP�

soal tersebut? 
S2��³�3DKDP�%X�´ 
3��³�%HUDSD�NDOL�NDPX�PHPEDFDQ\D" 
S2��´�6RDO�\DQJ�QRPRU���LQL�DJDN�SDQMDQJ�\D�EX��MDGL�VDya 

PHPEDFDQ\D�EHUXODQJ�VXSD\D�ELVD�PHPDKDPL�Q\D³ 
3�� ³� -LND� VXGDK� SDKDP�� ELVDNDK� NDPX� PHQ\HEXWNDQ� DSD�

\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO"�´ 
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S2��³�%LVD�EX��\DQJ�GLNHWDKXL�\DLWX�FRNODW�$�EXWXK���NJ�FRNODW�
bubuk dan 2 kg coklat cair. Coklat B butuh 2 kg coklat 
bubuk dan 3 kg coklat cair sedangkan persediaannya 
FRNODW�EXEXN����NJ�GDQ�FRNODW�FDLU����NJ�´ 

3�� ³� %DLN�� VHODQMXWQ\D� DSDNDK� NDPX� ELVD� PHPDKDPL� DSD�
yang ditanyakan dalam soal? 

S2��³�%LVD�EX��\DQJ�GLWDQ\DNDQ�\DLWX�EHUDSD�EDQ\DN�FRNODW�
jenis A dan B yang bisa dibuat "�³ 

3�� ³� $SDNDK� NDPX� PHQXOLVNDQ� DSD� \DQJ� GLNHWDKXL� GDQ�
GLWDQ\DNDQ�VDPD�VHSHUWL�MDZDEDQPX�WDGL"�³ 

S2��³�,\D�EX��VD\D�PHQXOLVNDQQ\D�VHSHUWL�LWX�´ 
  Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek membaca soal terlebih dahulu secara 
berulang untuk dapat memahami soal. Subjek dapat 
menyebutkan hal apa saja yang diketahui di dalam soal, 
memahami apa yang ditanyakan dalam soal kemudian 
subjek juga menuliskan pemahamannya tersebut pada 
lembar jawabannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
subjek memahami soal dan menuliskannya dengan lengkap. 

2) Tahap Membuat Rencana 
Berikut adalah petikan wawancara subjek pada tahapan 
membuat rencana: 

3�� ³� %DLN�� VHWHODK� PHPDKDPL� KDO� \DQJ� GLNHWDKXL� GDQ�
tanyakan apakah kamu membuat rencana seperti 
membuat model matematikanya terlebih dahulu 
VHEHOXP�PHQ\HOHVDLNDQ�VRDO"�³ 

S2�� ³� 7LGDN� EX� VD\D� OXSD�PHPEXDW� PRGHO� PDWHPDWLNDQ\D�
karena sudah paham soalnya jadi langsung saya jawab 
VDMD�³ 

3�� ³� 2RK� EHJLWX�� NLUD-kira kamu pernah gak ketemu soal 
\DQJ�VHSHUWL�LQL�VHEHOXPQ\D"�³ 

S2�� ³� 6HSHUWLQ\a pernah bu dikasi contoh soal yang mirip 
VHSHUWL�LQL³ 

3�� ³� NDOR� ND\DN� JLWX�� ELVD� JDN� NDPX� MHODVNDQ� UXPXV� DSD�
\DQJ�NDPX�SDNDL�ZDNWX�LWX"�³ 

S2��³�.DOR�JDN�VDODK�SDNH�FDUD�HOLPLQDVL�EX�³ 
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3�� ³� 2RK� EHJLWX�� NLUD-kira bisa gak kamu pake cara itu 
untuk menjawab sRDO�LQL�MXJD"�³ 

S2��³�ND\DNQ\D�ELVD�EX��WDSL�UHQFDQDQ\D�VD\D�PHQJJXQDNDQ�
HOLPLQDVL�GDQ�VXEVWLWXVL�EX�³ 

3��³�%LDVDQ\D�NDOR�GL�GDODP�NHODV�GLNDVL�FRQWRK�VRDO�VHSHUWL�
ini sering gak kamu maju kedepan untuk 
PHQMDZDEQ\D"´ 

S2�� ³� 3HUQDK� EX�� ZDNWX� LWX� PDMX� ELDU� dapet nilai padahal 
EHOXP�WDX�JLPDQD�FDUD�MDZDEQ\D´ (Risk Taking) 

3��³�7HUXV�JLPDQD�FDUDQ\D�NDPX�VHOHVDLNDQ�VRDO�GLGHSDQ"´ 
S2�� ³� \DDK� MDZDE� VHELVDQ\D�EX�� WDSL� VDPELO�GLEDQWX� VHGLNLW�

VDPD�WHPDQ�GDQ�EX�JXUX´ 
3�� ³� %DJXV� VLK� LWX�� \DQJ� SHQWLQJ� NHEHUDQLDQ� DMD� VL dulu, 

PDVDODK�EHQDU�DWDX�VDODKQ\D�EHODNDQJDQ´ 
S2��³�,\D�EX´ 

   Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui 
bahwa subjek pernah menemukan soal yang sama seperti 
soal nomor 2 ini dan subjek dapat menjelaskan rumus yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek dapat membuat rencana 
pemecahan masalah sebelum menyelesaikan masalah. 
Selain itu subjek juga merupakan orang yang berani 
mengambil resiko walaupun dia mengetahui hal tersebut 
bisa saja mengancam dirinya.  

3) Tahap Melaksanakan Rencana 
Berikut adalah hasil tes dan petikan wawancara subjek 
pada tahapan melaksanakan rencana: 
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Gambar 2. 8 

Melaksanakan Rencana Soal Nomor 2 (S2) 
3�� ³� %DLN� MLND� VHSHUWL� LWX�� DSDNDK� NDPX� ELVD�PHQMHODVNDQ�

bagaimana langkah-langkah dalam mengerjakan 
VRDOQ\D"�´ 

S2��³�%LVD�EX��SHUWDPD�VD\D�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�HOLPLQDVL�
untuk menghilangkan x, dan ketemulah nilai y nya 
VDPD�GHQJDQ����³ 

3��³�%DLN��ODQJNDK�VHODQMXWQ\D�DSD" 
S2��³�/DQJNDK�VHODQMXWQ\D�VD\D�PHQVXEVWLWXVLNDQ�QLODi y ke 

dalam persamaan 1 bu sehingga saya menemukan nilai 
[� ���³ 

3�� ³� $SDNDK� DGD� FDUD� ODLQ� \DQJ� NDPX� JXQDNDQ� GDODP�
PHQ\HOHVDLNDQ�VRDO"�³ 

S2��³�%HOXP�DGD�EX��VD\D�PHQMDZDEQ\D�KDQ\D�VDPSDL�GLVLWX�´ 
3��³�$SDNDK�NDPX�\DNLQ�GHQJDQ�MDZDEDQ�\DQJ�NDPX�WXOLV"�³ 
S2��³�<DNLQ�%X�³ 
3��³�%DLN��ELDVDQ\D�NDOR�GLNDVL�WXJDV�PDWHPDWLND�ND\DN�JLQL�

NDPX�VHULQJ�PHQJHUMDNDQQ\D�VHQGLUL�DWDX�NHORPSRN"´ 
S2��³�6D\D� OHELK�VXND�QJHUMDLQQ\D�NHORPSRN�EX��ZDODXSXQ�

itu bukan tugas kelompok, tapi seneng aja kumpul 
bareng temen ngerjain tugDV´ (Sociability) 

3��³�2RK�EHJLWX��NDOLDQ�QJHUMDLQ�EDUHQJ-bareng gitu diskusi 
gak caranya? Atau satu yang ngerjain terus itu dibagi-
EDJL"´ 

S2�� ³� .DGDQJ� GLVNXVL� EX�� NDOR� NLWD� VDPD-sama paham 
soalnya. Tapi kalo soalnya lumayan sulit gitu, kadang 
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satu yang jelasin terus yang lain nyimak baru deh kita 
VHOVHLQ�EDUHQJ´ (Activity) 

3�� ³� 2RK� L\D�� NDOR� NDPX� VHQGLUL� MDGL� WLP� PHPLNLUNDQ�
MDZDEDQ�DWDX�\DQJ�PHQHULPD�KDVLO�VDMD"´ 

S2��³�.DOR�VD\D�VLK�EX��VHQHQJ�GLVNXVL��WDSL�NDGDQJ�NDOR�ODJL�
males-malesnya minta jawaban ke teman, terus 
VHNDOLDQ�PLQWD�GLMHODVLQ�JLWX�EX´ (Activity) 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek bisa 
menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
sesuai dengan yang direncanakan. Subjek belum bisa 
menggunakan cara lain dalam menyelesaikan soal namun 
sudah yakin dengan jawabannya sendiri. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa subjek percaya diri dengan 
jawabannya yang dikerjakan menggunakan metode atau 
cara yang memang sudah diketahui. Dari hasil wawancara 
dapat dilihat bahwa, subjek merupakan orang yang aktif, 
senang berinteraksi dengan orang lain dan orang yang apa 
adanya. 

4) Memeriksa Kembali 
Berikut adalah petikan wawancara subjek pada tahapan 
memeriksa rencana: 

3��³�%DLN��NLWD�NHPEDOL�NH�VRDO�QRPRU����%DJDLPDQD�NDPX�
seyakin itu? Apakah kamu sudah memeriksa jawaban 
WHUOHELK�GDKXOX�VHEHOXP�PHQJXPSXONDQ"´ 

S2��³�6D\D�WLGDN�PHPHULNVDQ\D�EX��WDSL�VD\D�\DNLQ�GHQJDQ�
MDZDEDQ�VD\D�³ 

3�� ³� $SDNDK� NDPX� PHPEXDW� NHVLPSXODQ� GLDNKLU�
SHQ\HOHVDLDQ�VRDO"´ 

S2��³�6D\D�WLGDN�PHPEXDW�NHVLPSXODQQ\D�EX�³ 
3��³�.HQDSD�NDPX�WLGDN�PHPEXDW�NHVLPSXODQQ\D"´ 
S2�� ³� 0HQXUXW� VD\D� VXGDK� FXNXS� MDZDEDQQ\D� VDPSDL�

GLVDDQD�EX´ (Practically) 
  Berdasarkan hasil wawancara, subjek tidak 
memeriksa kembali jawabannya karena sudah yakin dengan 
jawabannya sendiri. Subjek juga tidak membuat kesimpulan 
pada akhir penyelesaian masalah. Hal ini menunjukkan 
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subjek tidak melewati tahap memeriksa kembali karena 
tidak melakukan peninjauan kembali hasil jawabannya. 
Dapat dilihat bahwa subjek merupakan orang yang tertarik 
pada hal-hal yang praktis. 

d. Kesimpulan 
 Subjek kedua (S2) dalam mengerjakan soal no 2 belum 
melewati semua indikator yang ada, subjek menuliskan hal 
apa saja yang diketahui dan memahami apa yang ditanyakan 
dalam soal . Subjek dapat membuat rencana dan mampu 
menjelaskan penyelesaian masalah sesuai dengan yang ia 
rencanakan. Namun, tidak melakukan peninjauan ulang atau 
memeriksa kembali jawaban yang sudah dikerjakan. 

3. Paparan data pemecahan masalah matematika tipe 
kepribadian siswa Introvert (S3) pada soal nomor 1 dan 2 
a. Deskripsi dan Analisis Data Soal Nomor 1 

1. Tahap Memahami Masalah 
 Pada tahap memahami masalah, kemampuan 
pemecahan masalah yang akan diungkap adalah 
menyatakan soal dengan bahasa sendiri, kemudian siswa 
dapat menentukan apa yang diketahui dari soal, dan dapat 
menentukan hal apa yang ditanyakan dari soal. Berikut 
adalah gambar tes tertulis dan petikan hasil tes wawancara 
subjek ketiga (S3) pada tahap memahami masalah:  
 

 
Gambar 2. 9 

Tahap Memahami masalah Soal Nomor 1 (S3) 
Keterangan: 
P: Peneliti 
S3: Subjek ketiga (subjek dengan tipe kepribadian 
Introvert) 
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3�� ³�8QWXN� VRDO� \DQJ� QRPRU� VDWX� VLODKNDQ� GLEDFD� soalnya 
WHUOHELK�GDKXOX�´ 

S3��³�6XGDK�%X�³ 
3��³�$SDNDK�NDPX�VXGDK�SDKDP�PDNVXG�GDUL�NDOLPDW�GDODP�

soal tersebut? 
S3��³�3DKDP�%X�´ 
3��³�%HUDSD�NDOL�NDPX�PHPEDFDQ\D" 
S3�� ´� 6D\D�PHPEDFDQ\D� VHFDUD� EHUXODQJ-ulang bu, karena 

soalnya ada beberapa kata yang belum saya pahami 
MDGL�WHUXV�DMD�VD\�DEDFD�VDPSDL�VD\D�SDKDP�³ 

3��³�-LND�NDPX�SDKDP��$SDNDK�NDPX�ELVD�PHQ\HEXWNDQ�DSD�
\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO"�´ 

S3��³�,\D�NDQ�GL�VLQL���\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO�QRPRU�VDWX�
itu Arini dan Lina membeli buku dan pensil di toko 
yang sama namun dengan harga yang berbeda. Arini 
membeli 4 buku tulis dan 3 pensil dengan harga Rp 
19.500,00 sedangkan Lina membeli 2 buku tulis dan 4 
SHQVLO�GHQJDQ�KDUJD�5S�����������´ 

3�� ³� 6HODQMXWQ\D�� DSDNDK� NDPX� ELVD� PHPDKDPL� DSD� \DQJ�
ditanyakan dalam soal? 

S3��³�%LVD�EX��\DQJ�GLWDQ\DNDQ�GDODP�VRDO�\DLWX�EHUDSD�NLUD-
NLUD�KDUJD���EXNX�WXOLV�GDQ���SHQVLO"�³ 

3�� ³� %DLN�� $SDNDK� NDPX� PHQXOLVNDQ� DSD� \DQJ� GLNHWDKXL�
GDQ�GLWDQ\DNDQ�VDPD�VHSHUWL�MDZDEDQPX�WDGL"�³ 

S3��³�,\D�EX��VD\D�PHQXOLVNDQQ\D�GHQJDQ�OHQJNDS�DJDU�lebih 
MHODV�´ (Controlled) 

3��³�$SDNDK�KDQ\D�LWX�\DQJ�GLNHWDKXL�GDQ�GLWDQ\DNDQ�GDODP�
VRDO"�³ 

S3��³�,\D�EX�³ 
  Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa 
subjek membaca soal terlebih dahulu secara berulang 
karena ada beberapa kata yang kurang dipahaminya. S3 
dapat menyebutkan hal apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal menggunakan bahasanya sendiri. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek memahami soal 
terlebih dahulu sebelum membuat perencanaan. Jika dilihat 
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dari penjelasan subjek dapat dikatakan bahwa subjek 
merupakan orang yang teliti dalam mengerjakan sesuatu. 

2. Tahap Membuat Rencana 
Tahap menyusun rencana dalam memecahkan suatu 

masalah siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak 
diketahui pada soal atau informasi yang lainnya, siswa 
dapat membuat rencana langkah-langkah penyelesaian dari 
soal yang diberikan, atau bisa membuat model 
matematikanya terlebih dahulu sebelum menyelesaikan 
masalah. Berikut petikan hasil wawancara S3 dalam tahap 
menyusun rencana: 

 
Gambar 2. 10  

Membuat Rencana Soal Nomor 1 (S3) 
3�� ³� %DLN�� VHWHODK� PHPDKDPL� KDO� \DQJ� GLNHWDKXL� GDQ�

ditanyakan dalam soal, apakah kamu membuat rencana 
DWDX�PRGHO�PDWHPDWLNDQ\D"�´ 

S3��³�,\D�EX�VD\D�PHPEXDWQ\D�³ 
P��³Coba kamu jelaskan bagaimana kamu membuat model 

matematikanya?´ 
S3��³�.DQ�\DQJ�GLEHOL�GLWRNR� LWX�DGD�EXNX� WXOLV�GDQ�SHQVLO��

jadi saya misalkan buku tulis = x dan pensil = y. 
Karena Arini membeli 4 buku tulis dan 3 pensil dengan 
harga Rp19.500,00  jadi dapat kita buat persamaan 
satunya menjadi 4x + 3x = 19.500. Kemudian, Lina 
membeli 2 buku tulis dan 4 pensil dengan harga 16.000 
jadi dapat kita buat persamaan duanya menjadi 2x + 4y 
 ��������EHJLWX�EX´ 

3�� ³� %DLN�� DSDNDK� NDPX� \DNLQ� VHSHUWL� LWX� PRGHO�
matematikanya? 

S3��´�<DNLQ�EX�³ 
3�� ³� %DLN�� NLUD-kira pernah gak kamu menemukan soal 

VHSHUWL�LQL�VHEHOXPQ\D"�´ 
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S3�� ´� +PP�� VHSHUWLQ\D� SHUQDK� EX� GLNDVL� FRQWRK� VRDO� DWDX�
ndk latihan waktu itu bu, rada-UDGD�OXSD�EX�³ 

3�� ³� .LUD-kira kamu masih ingat gak cara yang kamu 
JXQDNDQ�SDGD�VDDW�PHQMDZDE�VRDO�LWX"�´ 

S3��´�,QJDW�EX��ZDNWX�LWX�PHQJJXQDNDQ�FDUD�VXEVWLWXVL�EX�³ 
3�� ³� %DLN�� NLUD-kira bisa gak kamu selesaikan soal ini 

PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�VXEVWLWXVL�VDMD"�³ 
S3�� ´� 6HSHUWLQ\D� ELVD� EX�� WDSL� VD\D� UHQFDQDQ\D�

menggunakan metode gabungan eliminasi dan 
VXEVWLWXVL�EX�³ 

3��³�.ira-kira kalo kamu menemukan soal yang tidak kamu 
SDKDPL��ELDVDQ\D�NDPX�QDQ\DN�NH�VLDSD"´ 

S3��³�.DGDQJ�ODQJVXQJ�NH�JXUX�EX�NDOR�ODJL�GL�NHODV´ 
3��³�7HUXV�NDOR�VHGDQJ�GL�UXPDK��NDPX�QDQ\DN�NH�VLDSD"´ 
S3�� ³� .DOR� ODJL� GL� UXPDK�� ELDVDQ\D� OLKDW� GL� JRRJOH� DWDX�

aSOLNDVL� \DQJ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� PDWHPDWLND� EX´ 
(Unsociability)  

   Berdasarkan hasil wawancara, subjek menceritakan 
bagaimana ia membuat rencana terlebih dahulu dengan 
membuat permisalan dan model matematika yang 
membentuk persamaan 1 dan persamaan 2 sebelum 
mengerjakan soal. Subjek menjelaskan bahwa pernah 
menemukan soal seperti ini sebelumnya. Subjek juga 
menjelaskan rumus atau metode yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan petikan 
wawancara di atas, dapat dilihat bahwa subjek merupakan 
orang yang tidak mampu berinteraksi dengan lingkungan 
dan cenderung menyukai kesendirian. 

3. Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap penyelesaian masalah yaitu tahap dimana 
siswa dapat menyelesaikan soal yang sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal, sehingga 
siswa dapat menjawab soal dengan tepat. Berikut ini adalah 
gambar hasil tes dan petikan wawancara subjek pada tahap 
penyelesaian masalah : 
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Gambar 2. 11  

Melaksanakan Rencana Soal Nomor 1 (S3) 
3�� ³� %DLN�� VHNDUDQJ coba kamu jelaskan bagaimana 

langkah-langkah penyelesaian masalah yang kamu 
JXQDNDQ�"´ 

S3�� ³� NDQ� \DQJ� SHUWDPD� LWX� VD\D� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH�
eliminasi persamaan 1 dan 2 untuk menemukan nilai y 
Q\D�\DLWX�������³ 

3��³�/DOX�VHODQMXWQ\D�JLPDQD"�³ 
S3�� ³� 6HWHODK� itu saya mensubstitusikan nilai y = 2.500 

NHGDODP�SHUVDPDDQ�VDWX�´ 
3��³�%DJDLPDQD�FDUD�NDPX�PHQVXEVWLWXVLNDQQ\D"�³ 
S3��´�NDQ�SDGD�VDDW�HOLPLQDVL�WDGL��GLSHUROHK�QLODL�\� �������

dan persamaan 1 itu 4x + 3y =19.500 jadi kita ganti 
nilai y nya lalu kita selesaikan menjadi:  

Ͷݔ ൅ ݕ͵ ൌ ͳͻǤͷͲͲ 
Ͷݔ ൅ ͵ሺʹǤͷͲͲሻ ൌ ͳͻǤͷͲͲ 
Ͷݔ ൅ ͹ǤͷͲͲ ൌ ͳͻǤͷͲͲ 
Ͷݔ ൌ ͳͻǤͷͲͲ െ ͹ǤͷͲͲ 

Ͷݔ ൌ ͳʹǤͲͲͲ 

ݔ ൌ
ͳʹǤͲͲͲ

Ͷ  

ݔ ൌ ͵ǤͲͲͲ 
3��³$SDNDK�NDPX�\DNLQ�MDZDEDQQ\D�VHSHUWL�LWX"��³ 
S3��³�<DNLQ�%X´ 
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3��³$SDNDK�NDPX�VXGDK�PHQ\HOHVDLNDQ�VRDO�VHVXDL�GHQJDQ�
SURVHGXU"��³ 

S3��³�6XGDK�%X�´ 
3�� ³�%DLN�� NDOR� EROHK� WDX� NDPX�SHUQDK� JDN�PDMX� NHGHSDQ�

EXDW�QJHUMDLQ�VRDO�VHSHUWL"´ 
S3��³�3HUQDK�EX��WDSL�NDGDQJ�VHEHOXP�PDMX�LWX�PLQWD�ZDNWX�

dulu buat coret-coret dibuku buat pastiin langkah nya 
XGDK�EHQHU´ (Carefulness) 

3��³�2RK�EHJLWX´ 
S3��³�,\D EX´ 

   Berdasarkan tes dan hasil wawancara, subjek 
menceritakan bagaimana langkah-langkahnya dalam 
mengerjakan soal. Subjek dengan baik bisa menyelesaikan 
tahap menyelesaikan masalah yang sesuai dengan 
perencanaannya. Selain itu, dapat dilihat bahwa subjek 
merupakan orang yang memikirkan baik-baik segala 
sesuatu sebelum melakukan tindakan 

4. Memeriksa Kembali 
  Tahap ini siswa dapat melihat kembali jawaban 
yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau 
langkah yang benar, siswa bisa membuat kesimpulan dari 
apa yang telah ia kerjakan dan siswa meyakini kebenaran 
dari jawaban yang telah dibuat. Berikut ini adalah gambar 
hasil wawancara subjek tahap memeriksa kembali jawaban 
: 

 
Gambar 2. 12 

 Memeriksa Kembali Soal Nomor 1 (S3) 
P: ³$SDNDK�NDPX�ELVD�PHPEXDW�NHVLPSXODQ�GDUL�VRDO�\DQJ�

WHODK�NDPX�NHUMDNDQ"��³ 
S3��³�%LVD�EX��MDGL�NHVLPSXODQQ\D���EXNX�GLWDPEDK���SHQVLO�

VHKDUJD��������´ 
3��³$SDNDK�NDPX�VXGDK� \DNLQ� MDZDEDQ�NDPX�EHQDU"�%LVD�

tidak  kamu menggunakan cara lain untuk mengecek 
kePEDOL�MDZDEDQ�NDPX�EHQDU�DWDX�VDODK�"��³ 
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S3��³�<DNLQ�EX��WDSL�XQWXN�FDUD�ODLQ�VD\D�EHOXP�ELVD�EX�´ 
  Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek bisa 
menyimpulkan dari apa yang telah ia kerjakan, subjek yakin 
bahwa jawaban yang ia kerjakan itu benar namun belum 
mampu menemukan alternatif lain untuk memeriksa 
jawabannya benar atau salah. 

b. Kesimpulan 
  Subjek ketiga (S3) dalam mengerjakan soal nomor 1 
telah mampu melewati semua indikator yang ada, dari 
memahami masalah, membuat perencanaan, menyelesaikan 
perencanaan, dan melihat kembali jawaban tetapi dalam 
memahami masalah perlu waktu yang cukup lama untuk 
mengamati masalah yang ada. 

c. Deskripsi dan Analisis Soal Nomor 2 
1. Memahami Masalah 

 Berikut ini adalah hasil tes dan wawancara subjek 
tahap memahami masalah: 

 
Gambar 2. 13  

Memahami Masalah Soal Nomor 2 (S3) 
3�� ³� 8QWXN� VRDO� \DQJ� QRPRU� GXD� EHUDSD� NDOL� NDPX�

PHPEDFDQ\D"��´ 
S3��³�6D\D�PHPEDFDQ\D�EHUXODQJ�XODQJ�EX��NDUHQD�VRDOQ\D�

lumayan panjang dan sedikit membuat kita terkecoh 
jika WLGDN�IRNXV�³ 

3��³�$SDNDK�NDPX�VXGDK�SDKDP�PDNVXG�GDUL�NDOLPDW�GDODP�
VRDO�WHUVHEXW"�³ 

S3�� ³� NDUHQD� VXGDK� GLEDFD� EHUXODQJ-ulang sekarang saya 
SDKDP�EX³ 

3��³�-LND�VXGDK�SDKDP��FRED�NDPX�VHEXWNDQ�DSD�VDMD�\DQJ�
GLNHWDKXL�GDODP�VRDO"��´ 

S3��³�<DQJ�GLNHWDKXL�GDOam soal nomor 2 yaitu cokelat jenis 
A membutuhkan cokelat bubuk 1 kg dan cokelat  cair 2 
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kg. sedangkan cokelat jenis B butuh cokelat bubuk 2 
kg dan cokelat cair 3 kg. Selanjutnya untuk 
persediaannya, cokelat bubuk sebanyak 14 kg dan 
FRNHODW�FDLU����NJ��³ 

P�� ³� %DLN�� VHNDUDQJ� FRED� NDPX� VHEXWNDQ� DSD� \DQJ�
GLWDQ\DNDQ�GDODP�VRDO�WHUVHEXW"�³ 

S3�� ³� 0PP�� \DQJ� GLWDQ\DNDQ� LWX� EHUDSD� MXPODK� FRNHODW�
MHQLV�$�GDQ�%�\DQJ�GDSDW�GLEXDW"�³ 

3�� ³� $SDNDK� NDPX� PHQXOLVQ\D� VHSHUWL� \DQJ� NDPX� MDZDE�
WDGL"��´ 

S3��³�,\D�EX��VD\D�PHQXOLVQ\D�VXSD\D�OHELK�MHODV�GDQ�ULQFL�³ 
(Controlled) 

   Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa 
subjek membaca soal terlebih dahulu secara berulang-ulang 
agar lebih mudah dipahaminya. Subjek dapat menyebutkan 
hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek memahami soal 
terlebih dahulu sebelum membuat perencanaan. Dapat 
dilihat bahwa subjek merupakan orang yang teliti dan 
teratur dalam menuliskan jawabannya. 
2. Membuat Rencana 

 Berikut ini adalah hasil tes dan wawancara subjek 
tahap membuat rencana: 

 
Gambar 2. 14  

Membuat Rencana Soal Nomor 2 (S3) 
3�� ³� 6HWHODK� PHPDKDPL� KDO� DSD� \DQJ� GLNHWDKXL� GDQ�

tanyakan, apakah kamu membuat rencana sebelum 
PHQ\HOHVDLNDQ�VRDOQ\D"�´ 

S3�� ³� 0PP� L\D� EX�� saya membuat rencana dengan 
menuliskan persamaan-persamaan dari hal yang 
GLNHWDKXL�WDGL��³ 
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3�� ³� &RED� NDPX� MHODVNDQ� EDJDLPDQD� NDPX� PHPEXDW�
SHUVDPDDQ"�´ 

S3��³�3HUWDPD�NLWD�PLVDONDQ�&RNHODW�$ �[�GDQ�&RNHODW�% �
y. Lalu kita buat persamaan 1 yaitu, kan cokelat bubuk 
yang dibutuhkan untuk membuat cokelat jenis A itu 1 
kg, dan untuk cokelat jenis B butuhnya itu 2 kg 
sedangkan persediaan cokelat bubuk itu, 14 kg maka 
GDSDW�NLWD�EXDW�SHUVDPDDQ���Q\D�\DLWX��[���\� ���´ 

3��³�3HUVDPDDQ�\DQJ�ODLQQ\D�EDJDLPDQD"´ 
S3��´�6Htelah itu, persamaan 2 nya yaitu kan untuk membuat 

cokelat jenis A membutuhkan cokelat cair sebanyak 2 
kg dan cokelat jenis B membutuhkan cokelat cair 
sebanyak 3 kg sedangkan jumlah persediaan cokelat 
cair yaitu sebanyak 24 kg maka dapat dibuat 
persamaan 2 Q\D�PHQMDGL��[����\� ���³ 

3�� ³%DLN�� DSDNDK� NDPX� \DNLQ� VHSHUWL� LWX� PRGHO�
PDWHPDWLNDQ\D"�´ 

S3��´�<DNLQ�EX�³ 
3��³.LUD-kira pernah gak kamu menemukan soal seperti ini 

VHEHOXPQ\D"�´ 
S3�� ´� +PP�� VHSHUWLQ\D� SHUQDK� EX� GLNDVL� ODWLKDQ� VRDO� NDOR�

gak salah waktu itu sDPD�EX�JXUX�PDWHPDWLND�³ 
3�� ³� .LUD-kira kamu masih ingat gak cara yang kamu 

JXQDNDQ�SDGD�VDDW�PHQMDZDE�VRDO�LWX"�´ 
S3��´�:DNWX�LWX�PHQJJXQDNDQ�FDUD�JDEXQJDQ�HOLPLQDVL�GDQ�

VXEVWLWXVL�NDOR�JDN�VDODK�EX�³ 
3�� ³� %DLN�� NLUD-kira bisa gak kamu selesaikan soal ini 

PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�\DQJ�VDPD�VHSHUWL�LWX"�³ 
S3��´�%LVD�EX��VD\D� MXJD�UHQFDQDQ\D�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�

gabungan eliminasi dan substitusi bu untuk 
PHQ\HOHVDLNDQ�PDVDODK�SDGD�VRDO�LQL�³ 

3��³�%DLN��NDOR�EROHK�WDX�NDPX�MLND�GLNDVL�WXJDV�VHSHUWL�LQL�
biasanya ngerjDLQ�VHQGLUL�DWDX�NHORPSRN"�³ 

S3��³�%LDVDQ\D�VD\D�QJHUMDLQ�VHQGLUL�EX��VXSD\D�OHELK�IRNXV´ 
(Inactivity & Unsociability) 
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3��³�7HUXV�WXJDV�\DQJ�HPDQJ�XQWXN�NHORPSRN�JLWX��JLPDQD�
NDPX�QJHUMDLQQ\D"´ 

S3�� ³� .DOR� XQWXN� WXJDV� NHORPSRN�� NDGDQJ� VD\D� WXJDVQ\D�
lebih ke memikirkan jawabannya saja dulu sendiri baru 
nanti yang lain tinggal ngelihat gitu bu. Tapi kadang 
saya orangnya susah fokus kalo rame-rame pas 
QJHUMDLQ� WXJDV� JLWX� EX�´ (Responsibility & 
Unsociability) 

3��³�2RK�EHJLWX�\DD´ 
S3��³�,\D�EX´ 

   Berdasarkan hasil wawancara, subjek menceritakan 
bagaimana ia membuat rencana terlebih dahulu dengan 
membuat permisalan dan model matematika yang 
membentuk persamaan 1 dan persamaan 2 sebelum 
mengerjakan soal. Subjek juga menjelaskan pernah 
menemukan soal yang sama sebelumnya dan akan 
menggunakan metode yang sama untuk menyelesaikannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa subjek sudah bisa membuat 
rencana dengan baik. Berdasarkan petikan wawancara di 
atas dapat dilihat bahwa subjek merupakan orang yang 
tidak mudah bergaul, merasa lebih nyaman dengan 
ketenangan kurang tertarik dengan keramaian dan 
cenderung terganggu persaannya jika berhubungan dengan 
orang lain. 
3. Melaksanakan Rencana 

 Berikut ini adalah hasil tes dan wawancara subjek 
tahap melaksanakan rencana: 

 
Gambar 2. 15 

Melaksanakan Rencana Soal Nomor 2 (S3) 
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3�� ³� &RED� NDPX� MHODVNDQ� EDJDLPDQD� ODQJNDK-langkah 
SHQ\HOHVDLQ�VRDO�LQL"�³ 

S3�� ³8QWXN� SHQ\HOHVDLDQ� VRDO� LQL� \DQJ� SHUWDPD� VD\D�
menggunakan metode eliminasi pada persamaan 1 dan 
2, di sini saya mengeliminasi x untuk menemukan nilai 
Q\D�\DLWX��³ 

3��³�%DJDLPDQD�ODQJNDK�NDPX�VHODQMXWQ\D"�´ 
S3�� ³� 6HODQMXWQ\D� QLODL� \�  � �� WDGL� VD\D� VXEVWLWXVLNDQ� NH�

dalam pesamaan 1 dengan cara : 
ݔ ൅ ݕʹ ൌ ͳͶ 
ݔ ൅ ʹሺͶሻ ൌ ͳͶ 
ݔ ൅ ͺ ൌ ͳͶ 
ݔ ൌ ͳͶ െ ͺ 
ݔ ൌ ͸ 

Jadi ketemulah nilai x =6 ³ 
3��³�Baik, apakah kamu menyelesaikan soal sesuai dengan 

SURVHGXU"�³ 
S3��³�6XGDK�EX³ 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek bisa 
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal dengan 
bahasanya sendiri dan sudah bisa menyelesaikan soal sesuai 
dengan prosedur. Dapat dilihat bahwa subjek merupakan 
orang yang hati-hati sebelum melakukan tindakan dan orang 
yang teratur dalam merencanakan maupun melakukan sesuatu. 

4. Memeriksa Kembali 
 Berikut ini adalah hasil tes dan wawancara subjek 
tahap memeriksa kembali jawaban: 

 
Gambar 2. 16 

Memeriksa Kembali Soal Nomor 2 (S3) 
3��³$SDNDK�NDPX�ELVD�PHPEXDW�NHVLPSXODQ�GDUL�VRDO�\DQJ�

WHODK�NDPX�NHUMDNDQ"��³ 
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S3�� ³� %LVD� EX�� MDGL� NHVLPSXODQQ\D� MXPODK� FRNHODW� MHQLV�$�
yang bisa dibuat sebanyak 6 buah sedangkan jumlah 
cokelat jenis B yang bisa dibuat adalah sebanyak 4 
EXDK´ 

3��³$SDNDK�NDPX�\DNLQ�GHQJDQ�MDZDEDQPX"�³ 
S3��³�<DNLQ�EX�³ 
3�� ³� %DJDLPDQD� NDPX� PH\DNLQL� EDKZD� MDZDEDQ� NDPX�

benar? Apakah kamu bisa menjawabnya dengan cara 
ODLQ"�³ 

S3��³�7LGDN� WDX�EX, tapi saya yakin aja jawabannya seperti 
LWX�³ 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek bisa 
menyimpulkan dari apa yang telah ia kerjakan. Subjek 
yakin bahwa jawaban yang ia kerjakan itu benar namun 
belum mampu mencari  alternatif lain dalam mencari 
jawaban. 

d. Kesimpulan 
  Subjek ketiga (S3) dalam mengerjakan soal nomor 2 
telah mampu melewati semua indikator yang ada, dari 
memahami masalah, merencanakan perencanaan, 
menyelesaikan perencanaan, dan melihat kembali jawaban. 
Dalam memahami masalah soal nomor 2 ini subjek 
membaca soal dengan cara diulang-ulang supaya lebih 
memahami soal, sehingga pada saat tahap perencanaan 
maupun melaksanakan rencana subjek bisa megerjakannya 
dengan baik dan mampu menjawab dengan tepat. 

4. Paparan data pemecahan masalah matematika tipe 
kepribadian siswa Introvert (S4) pada soal nomor 1 dan 2 
a. Deskripsi dan Analisis Soal Nomor 1 

1. Tahap Memahami Masalah 
 Pada tahap memahami masalah, kemampuan 
pemecahan masalah yang  diungkap yaitu siswa bisa 
menentukan apa yang diketahui dari soal, dan dapat 
menentukan hal apa yang ditanyakan dari soal. Berikut 
adalah gambar tes tertulis dan petikan hasil tes wawancara 
subjek keempat (S4) pada tahap memahami masalah:  
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Gambar 2. 17  

Tahap Memahami masalah Soal Nomor 1  (S4) 
Keterangan: 
P: Peneliti 
S4: Subjek keempat (subjek dengan tipe kepribadian 
Introvert) 
3�� ³� 8QWXN� VRDO� \DQJ� SHUWDPD� DSDNDK� NDPX� VXGDK�

PHPEDFDQ\D"�´ 
S4��³�6XGDK�%X�³ 
3��³�$SDNDK�NDPX�VXGDK�SDKDP�PDNVXG�GDUL�NDOLPDW�GDODP�

soal tersebut? 
S4��³�3DKDP�%X�´ 
P: ³�%HUDSD�NDOL�NDPX�PHPEDFDQ\D" 
S4��´�6D\D�PHPEDFDQ\D�EHEHUDSD�NDOL�EX��VXSD\D�OHELK�MHODV�

GDQ�PXGDK�VD\D�SDKDPL�³ 
3��³�-LND�NDPX�SDKDP��$SDNDK�NDPX�ELVD�PHQ\HEXWNDQ�DSD�

\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO"�´ 
S4��³�,\D�EX�ELVD���KDO-hal yang diketahui dalam soal adalah 

yang pertama, Arini membeli 4 buku tulis dan 3 pensil 
dengan harga Rp 19.500,00 sedangkan Lina membeli 2 
EXNX�WXOLV�GDQ���SHQVLO�GHQJDQ�KDUJD�5S�����������´ 

3�� ³� 6HODQMXWQ\D�� DSDNDK� NDPX� ELVD� PHPDKDPL� DSD� \DQJ�
ditanyakan dalam soal? 

S4��³�%LVD�EX��\DQJ�ditanyakan dalam soal adalah berapakah 
KDUJD���EXNX�WXOLV�GDQ���SHQVLO"�³ 

3��³�%DLN��DSDNDK�NDPX�PHQXOLVNDQ�DSD�\DQJ�GLNHWDKXL�GDQ�
GLWDQ\DNDQ�VDPD�VHSHUWL�MDZDEDQPX�WDGL"�³ 

S4��³�,\D�EX��VD\D�PHQXOLVNDQQ\D�´ 
3��³�$SDNDK�KDQ\D�LWX�\DQJ�GLNHWDKXL�GDQ�GLWDQ\Dkan dalam 

VRDO"�³ 
S4��³�,\D�EX�KDQ\D�LWX�³ 
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  Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa 
subjek membaca soal. Subjek dapat menyebutkan hal apa 
saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
menggunakan bahasanya sendiri. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa subjek memahami soal terlebih dahulu sebelum 
membuat perencanaan. Dapat dilihat subjek merupakan 
orang yang memahami sesuatu terlebih dahulu sebelum 
mulai mengerjakannya. 

2. Tahap Membuat Rencana 
Tahap menyusun rencana dalam memecahkan suatu 

masalah siswa dapat membuat rencana langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan, atau bisa membuat 
model matematikanya terlebih dahulu sebelum 
menyelesaikan masalah. Berikut petikan hasil wawancara 
subjek keempat (S4) dalam tahap menyusun rencana: 

 
Gambar 2. 18  

Membuat Rencana Soal Nomor 1 (S4) 
3�� ³� %DLN�� VHWHODK� PHPDKDPL� KDO� \DQJ� GLNHWDKXL� GDQ�

ditanyakan dalam soal, apakah kamu model 
PDWHPDWLNDQ\D"�´ 

S4��³�7LGDN�EX��VD\D� WLGDN�PHPEXDW�PRGHO�PDWHPDWLNDQ\D�
bu hanya membuat SHUPLVDODQQ\D�VDMD�³ 

3��´3HUPLVDODQ�VHSHUWL�DSD�\DQJ�NDPX�EXDW"�³ 
S4�� ³.DQ� /LQD� GDQ� $ULQL� PHPEHOL� EXNX� WXOLV� GDQ� SHQVLO�

disebuah toko dengan harga yang berbeda, jadi saya 
membuat permisalannya yaitu buku tulis = x dan pensil 
 �\´ 

3��³�6HODQMXWQ\D" 
S4��´�+DQ\D�VDPSDL�GLVLWX�DMD�EX�³ 
3��³.LUD-kira pernah gak kamu menemukan soal seperti ini 

VHEHOXPQ\D"�´ 



 

67 
 

S4��´�6HSHUWLQ\D�SHUQDK�EX�GLNDVL�FRQWRK�VRDO�NDOR�JDN�VDODK�
ZDNWX�LWX�VDPD�EX�JXUX�³ 

3��³�:DNWX�LWX�JXQDNDQ�SDGD�VDDW�PHQMDZDE�VRDO�LWX"�´ 
S4��´�:DNWX�LWX�PHnggunakan cara gabungan eliminasi dan 

VXEVWLWXVL�NDOR�JDN�VDODK�EX�³ 
3�� ³� %DLN�� NLUD-kira bisa gak kamu selesaikan soal ini 

PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�\DQJ�VDPD�VHSHUWL�LWX"�³ 
S4�� ´� %LVD� EX�� VD\D� MXJD� EHUHQFDQD�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�

gabungan eliminasi dan substitusi bu untuk 
PHQ\HOHVDLNDQ�PDVDODK�SDGD�VRDO�LQL�³(Controlled) 

   Berdasarkan hasil wawancara,subjek menceritakan 
bagaimana ia membuat rencana terlebih dahulu dengan 
membuat permisalan tetapi tidak membuat model 
matematikanya. Subjek menjelaskan bahwa pernah 
menemukan soal yang sama sebelumnya dan akan 
menyelesaikan masalah sesuai dengan metode yang 
digunakan pada soal sebelumnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa subjek sudah bisa membuat rencana dengan baik. 
Selain itu, dapat dikatakan bahwa subjek merupakan orang 
yang berhati-hati dan merencanakan sesuatu dengan teratur 
sebelum melakukan tindakan. 

3. Tahap Melaksanakan Rencana 
  Tahap penyelesaian masalah yaitu tahap dimana 
siswa dapat menyelesaikan soal dengan langkah-langkah 
yang telah direncanakan sehingga siswa dapat menjawab 
soal dengan tepat. Berikut ini adalah gambar hasil tes dan 
petikan wawancara subjek pada tahap penyelesaian 
masalah: 
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Gambar 2. 19  

Melaksanakan Rencana Soal Nomor 1 (S4) 
3��³�%DLN��FRED�NDPX�MHODVNDQ�EDJDLPDQD� langkah-langkah 

SHQ\HOHVDLDQ�VRDO�\DQJ�NDPX�ODNXNDQ"´ 
S4�� ³� SHUWDPD�� VD\D� PHQFDUL� QLODL� [� GHQJDQ� PHWRGH�

eliminasi pada kedua persamaan, saya menghilangkan 
\�XQWXN�PHQGDSDWNDQ�QLODL�[� �����³ 

3��³%DJDLPDQD�ODQJNDK�NDPX�VHODQMXWQ\D"�³ 
S4��³�6HWHODK� LWX�VD\D�mensubstitusikan nilai x yang sudah 

NHWHPX�NHGDODP�SHUVDPDDQ���´ 
3��³�%DJDLPDQD�FDUD�PHQVXEVWLWXVLNDQQ\D"�³ 
S4�� ´� MDGL�NDQ�SDGD� VDDW�HOLPLQDVL� WDGL��GLSHUROHK�QLODL�[� �

3000 dan persamaan dua itu 2x + 4y =16.000 jadi kita 
ganti nila x nya lalu kita selesaikan menjadi:  

ݔʹ ൅ Ͷݕ ൌ ͳ͸ǤͲͲͲ 
ʹሺ͵ͲͲͲሻ ൅ Ͷݕ ൌ ͳ͸ǤͲͲͲ 
͸ͲͲͲ ൅ Ͷݕ ൌ ͳ͸ǤͲͲͲ 
Ͷݕ ൌ ͳ͸ǤͲͲͲ െ ͸ǤͲͲͲ 

Ͷݕ ൌ ͳͲǤͲͲͲ 

ݕ ൌ
ͳͲǤͲͲͲ

Ͷ  

ݕ ൌ ʹǤͷͲͲ 
3��³$SDNDK�NDPX�\DNLQ�MDZDEDQQ\D�VHSHUWL�LWX"��³ 
S4��³�<DNLQ�%X´ 
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3�� ³$SDNDK� NDPX� VXGDK� \DNLQ�PHQ\HOHVDLNDQ� VRDO� VHVXDL�
GHQJDQ�SURVHGXU"��³ 

S4��³�6XGDK�\DNLQ�%X�´ 
3�� ³� %DLN�� NDOR� EROHK� WDX� NDPX� MLND� GLNDVL� WXJDV� VHSHUWL�

ELDVDQ\D�VHULQJ�PHQJHUMDNDQ�VHQGLUL�DWDX�NHORPSRN"´ 
S4��³�6D\D�OHELK�VHULQJ�PHQJHUMDNDQ�VHQGLUL�EX��VRDOQ\D�JDN�

fokus kalo rame-UDPH�JLWX´ (Unsociability) 
3��³�2RK�EHJLWX´ 
S4��³�,\D�EX�´ 

   Berdasarkan tes dan hasil wawancara, subjek 
menceritakan bagaimana langkah-langkahnya dalam 
mengerjakan soal. Subjek dengan baik bisa menyelesaikan 
tahap menyelesaikan masalah walaupun pada saat membuat 
rencana masih kurang lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek sudah bisa melakukan perhitungan sesuai dengan 
apa yang direncanakan dengan baik. Subjek merupakan 
orang yang tidak mudah bergaul, kurang tertarik dengan 
keramaian dan cenderung terganggu perasaannya jika 
berhadapan dengan orang lain. 

4. Memeriksa Kembali 
  Tahap ini siswa dapat melihat kembali jawaban 
yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau 
langkah yang benar, siswa bisa membuat kesimpulan dari 
apa yang telah ia kerjakan dan siswa meyakini kebenaran 
dari jawaban yang telah dibuat. Berikut ini adalah gambar 
hasil wawancara subjek tahap memeriksa kembali jawaban: 

 
Gambar 2. 20  

Memeriksa Kembali Soal Nomor 1 (S4) 
3��³$SDNDK�NDPX�ELVD�PHPEXDW�NHVLPSXODQ�GDUL�VRDO�\DQJ�

WHODK�NDPX�NHUMDNDQ"´ 
S4��³�%LVD�EX� jadi kesimpulannya adalah 5 buku ditambah 2 

SHQVLO�GHQJDQ�KDUJD��������´ 
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3��³$SDNDK�NDPX�VXGDK� \DNLQ� MDZDEDQ�NDPX�EHQDU"�%LVD�
tidak  kamu menggunakan cara lain untuk mengecek 
NHPEDOL�MDZDEDQ�NDPX�EHQDU�DWDX�VDODK�"��³ 

S4��³�<DNLQ�EX��WDSL�XQWXN�FDUD�ODLQ�VD\D�EHOXP�ELVD�EX�´ 
  Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek bisa 
menyimpulkan hasil akhir yang diperoleh. Subjek juga 
sudah yakin bahwa jawaban yang ia kerjakan itu benar 
namun belum mampu menemukan alternatif lain untuk 
memeriksa jawabannya benar atau salah. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek sudah bisa memeriksa kembali 
jawaban yang dikerajakan dengan baik. 

b. Kesimpulan 
  Subjek S4 dalam mengerjakan soal nomor 1 telah 
mampu melewati semua indikator yang ada, dari 
memahami masalah, membuat perencanaan, menyelesaikan 
perencanaan, dan melihat kembali jawaban. 

c. Deskripsi dan Analisis Soal Nomor 2 
1. Memahami Masalah 

 Berikut ini adalah hasil tes dan wawancara subjek 
tahap memahami masalah: 

 
Gambar 2. 21 

Memahami Masalah Soal Nomor 2 (S4) 
3�� ³� 8QWXN� VRDO� \DQJ� QRPRU� GXD�� DSDNDK� NDPX� VXGDK�

PHPEDFDQ\D"��´ 
S4��³�6XGDK�EX³ 
3��³�$SDNDK�NDPX�VXGDK�SDKDP�PDNVXG�GDUL�NDOLPDW�GDODP�

VRDO�WHUVHEXW"�³ 
S4�� ³� 7DGL� VHGLNLW� ELQJXQJ� VLK� EX�� FXPD� VHWHODK� GL� EDFD�

EHEHUDSD�NDOL�DOKDPGXOLOODK�SDKDP�EX�³ 
P: ³� %DLN�� MLND� VXGDK� SDKDP�� DSDNDK� NDPX� ELVD�

PHQ\HEXWNDQ�DSD�VDMD�\DQJ�GLNHWDKXL�GDODP�VRDO"�´ 
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S4�� ³�%LVD� EX�� KDO-hal diketahui dalam soal nomor 2 yaitu 
cokelat A membutuhkan cokelat bubuk 1 kg dan 
cokelat  cair 2 kg. Sedangkan cokelat B butuh cokelat 
bubuk 2 kg dan cokelat cair 3 kg. Selanjutnya untuk 
persediaannya, cokelat bubuk sebanyak 14 kg dan 
FRNHODW�FDLU����NJ��³ 

3�� ³� %DLN�� VHODQMXWQ\D� DSDNDK� NDPX� SDKDP� KDO� DSD� \DQJ�
GLWDQ\DNDQ�GDODP�VRDO"�³ 

S4 ³� 3DKDP� EX�� \DQJ� GLWDQ\DNDQ� LWX� EHUDSDNDK� MXPODK�
cokelat jenis A dan B yang dapat dibuat dari persediaan 
\DQJ�DGD"�³ 

3��³�$SDNDK�NDPX�PHQXOLVQ\D�VHSHUWL�\DQJ�NDPX�MDZDE"��´ 
S4��³�,\D�EX��VD\D�PHQXOLVQ\D, supaya lebih rinci dan teratur 

³ (Controlled) 
   Berdasarkan hasil wawancara, dapat dilihat bahwa 

subjek sedikit kebingungan namun setelah dibaca ulang 
subjek bisa memahami soal. Subjek dapat menyebutkan hal 
apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa subjek dapat memahami 
masalah dengan baik sebelum membuat perencanaan. 
Subjek merupakan orang yang cenderung memahami 
sesuatu sebelum melakukan tindakan. 
2. Membuat Rencana 

 Berikut ini adalah hasil tes dan wawancara subjek 
tahap membuat rencana: 

 
Gambar 2. 22  

3��³�6HWHODK�PHPDKDPL�KDO�\DQJ�GLNHWDKXL�GQ�WDQ\DNDQ��
apakah kamu membuat rencana atau model 

matematikanya sebelum mulai menyelesaikan Membuat 
Rencana Soal Nomor 2 (S4) 

a 
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VRDO"�´ 
S4�� ³� 6D\D� PHPEXDW� SHUPLVDODQ� VDMD� EX�� WLGDN� PHPEXDW�

PRGHO�PDWHPDWLNDQ\D�³ 
P: ³� &RED� MHODVNDQ� EDJDLPDQD� NDPX� PHPEXDW�

SHUPLVDODQQ\D"�´ 
S4��³�6D\D�PHPEXDW�SHUPLVDODQ�GHQJDQ�&RNHODW�$ �[�GDQ�

Cokelat B= y.  
3��³�.HQDSD�WLGDN�PHPEXDW�PRGHO�PDWHPDWLNDQ\D"�´ 
S4��´�6D\D�OXSD�PHPEXDWQ\D�EX³ 
3�� ³� %DLN�� NLUD-kira kamu pernah gak menemukan soal 

VHSHUWL�LQL�VEHOXPQ\D"�´ 
S4�� ³� 6HSHUWLQ\D� SHUQDK� EX� GLNDVL� ODWLKDQ� VRDO� VHSHUWL� LQL�

VDPD�LEX�JXUX�³� 
3��³�5XPXV�DSD�\DQJ�NDPX�JXQDNDQ�XQWXN�PHQ\HOHVDLNDQ�

VRDOQ\D"´ 
S4��´�6HLQJHW�VD\D�PHQJJXQDNDDQ�PHWRGH�HOLPLQDVL�EX�³ 
3�� ³� %LVD� WLGDN�PHWRGH� HOLPLQDVL� LWX kamu pake mejawab 

VRDO�LQL�MXJD"�´ 
S4�� ³� 0XQJNLQ� ELVD� EX�� WDSL� VD\D� UHQFDQDQ\D� PDX� SDNH�

PHWRGH�JDEXQJDQ�EX�XQWXN�PHQMDZDE�VRDO�LQL�³ 
3��³�.DOR�EROHK� WDX�NDPX�SHUQDK�JDN�NDPX�PDMX�NHGHSDQ�

XQWXN�PHQJHUMDNDQ�VRDO�VHSHUWL�LQL"´ 
S4�� ³� 3HUQDK� EX�� WDSL� VD\D� KDUXs benar-benar pastiin kalo 

jawaban saya itu benar baru saya maju kedepan buat 
PHQMDZDEQ\D�EX�³ (Carefullness) 

3��³�%DLN��NLUD-kira kalo kamu tidak paham bagaimana cara 
PHQMDZDE�VRDO��NDPX�ELDVDQ\D�EHUWDQ\D�NH�VLDSD"´ 

S4�� ³� 6D\D� MDUDQJ� EHUWDQ\D� EX�� ELDVDQ\D mencoba terus 
memahami sendiri, nah kalo emang bener-bener gak 
ELVD� EDUX� NH� LEX� JXUX� ODQJVXQJ� ´ (Inhibition & 
Unsociability) 

3��³�.HQDSD�JDN�QDQ\DN�NH�WHPDQ"�´ 
S4�� ³� 6D\D� VXVDK� SHUFD\D� EX� NDOR� QDQ\DN� NH� WHPDQ´ 

(Unsociability) 
3��³�2RK�EHJLWX�\DD´ 
S4��³�,\D�EX�³ 
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   Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat 
menjelaskan bahwa ia pernah menemukan soal seperti ini 
namun akan menyelesaikan masalah dengan metode yang 
lain tidak sama dengan soal sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek dapat membuat rencana 
pemecahan masalah dengan baik. Selain itu, dapat dilihat 
bahwa subjek merupakan orang yang memikirkan dan 
merencanakan baik-baik segala sesuatu sebelum melakukan 
tindakan. Subjek juga merupakan orang yang tidak mudah 
mengungkapkan perasaan kepada orang lain dan tidak 
gegabah dalam bertindak.  
3. Melaksanakan Rencana 

 Berikut ini adalah hasil tes dan wawancara subjek 
tahap melaksanakan rencana: 

 
Gambar 2. 23 

Melaksanakan Rencana Soal Nomor 2 (S4) 
3�� ³� /DOX� EDJDLPDQD� ODQJODK-langkah kamu dalam 

PHQ\HOHVDLNDQ�PDVDODK�LQL"�´ 
S4�� ´�8QWXN� SHQ\HOHVDLDQ� GDUL� VRDO� LQL� VD\D�PHQJJXQDNDQ�

metode eliminasi terlebih dahulu kemudian 
PHQVXEVWLWXVLNDQQ\D�EX³ 

3��³�%DJDLPDQD�NDPX�PHODNXNDQ�HOLPLQDVL"�&RED�MHODVNDQ��
³ 

S4�� ³� *LQL� NDQ� SHUVDPDDQ� VDWX� GLNDOL� GHQJDQ� �� NHPXGLDQ�
persamaan 2 dikali 1 setelah itu hasil dari kedua 
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persamaan yang sudah dikali di kurangi, dan 
GLWHPXNDQ�QLODL�\� ���³ 

3��³�/DOX�XQWXN�VXEVWLWXVLQ\D�EDJDLPDQD"�´ 
S4��³�6HWHODK�PHQHPXNDQ�QLODL�\�WDGL��ODOX kita substitusikan 

atau masukan ke dalam persamaan 1 dengan cara y nya 
itu diganti 4 jadi: 

ݔ ൅ ݕʹ ൌ ͳͶ 
ݔ ൅ ʹሺͶሻ ൌ ͳͶ 
ݔ ൅ ͺ ൌ ͳͶ 
ݔ ൌ ͳͶ െ ͺ 
ݔ ൌ ͸ 

Jadi ketemulah nilai x =6 ³ 
3��³�%DLN��DSDNDK�NDPX�PHQ\HOHVDLNDQ�VRDO�VHVXDL�GHQJDQ�

SURVHGXU"�³ 
S4��³�6D\D�UDVD�VXGDK�VHVXDL EX�³ 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek bisa 
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal dengan 
bahasanya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa subjek sudah 
bisa melakukan tahap melaksanakan rencana dengan baik. 

4. Memeriksa Kembali 
 Berikut ini adalah hasil tes dan wawancara subjek 
tahap memeriksa kembali jawaban: 

 
Gambar 2. 24 

Memeriksa Kembali Soal Nomor 2 (S4) 
3��³$SDNDK�NDPX�ELVD�PHPEXDW�NHVLPSXODQ�GDUL�VRDO�\DQJ�

WHODK�NDPX�NHUMDNDQ"³ 
S4�� ³� %LVD� EX�� MDGL�kesimpulannya yaitu jumlah cokelat A 

yang bisa dibuat sebanyak 6 buah cokelat sedangkan 
jumlah cokelat B yang bisa dibuat adalah sebanyak 4 
EXDK�FRNHODW�´ 

3��³$SDNDK�NDPX�VXGDK�\DNLQ�GHQJDQ�MDZDEDQPX"�³ 
S4��³�6XGDK�\DNLQ�EX�³ 
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3�� ³� %DJDLPDQD� NDPX� PH\DNLQL� Eahwa jawaban kamu 
benar? Apakah kamu bisa menjawabnya dengan cara 
ODLQ"�³ 

S4��³�6D\D�\DNLQ�DMD�EX��WDSL�NDOR�XQWXN�PHQMDZDE�GHQJDQ�
FDUD�ODLQ�EHOXP�ELVD�EX�³ 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara, subjek bisa 
menyimpulkan dari apa yang telah ia kerjakan. Subjek 
yakin bahwa jawaban yang ia kerjakan itu benar namun 
belum mampu mencari  alternatif lain dalam mencari 
jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa subjek sudah bisa 
melakukan tahap memeriksa kembali jawaban dengan baik. 

d. Kesimpulan 
  Subjek keempat (S4) dalam mengerjakan soal 
nomor 2 telah mampu melewati semua indikator yang ada, 
dari memahami masalah, merencanakan perencanaan, 
menyelesaikan perencanaan, dan melihat kembali jawaban. 
Dalam memahami masalah soal nomor 2 ini subjek 
membaca soal beberapa kali supaya lebih memahami soal. 
Subjek sudah bisa membuat rencana penyelesaian masalah 
dengan baik dan melakukan perhitungan dengan baik dan 
mampu menjawab dengan tepat. 

C. Triangulasi Data 
1. Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek Extrovert (S1) 

 Setelah melakukan analisis data, selanjutnya dilakukan 
dengan triangulasi teknik yaitu, membandingkan data tes tertulis 
dengan tes wawancara dari S1 sehingga diperoleh data untuk 
mengetahui kemampuan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Triangulasi ini untuk menguji keabsahan data tahap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Triangulasi 
yang dimaksud adalah sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel 2. 3 
Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek Extrovert 

(S1) Pada Soal Nomor 1 
Indikator 

kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Tahap Tes 

Tertulis 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Wawancara 

Tahap memahami 
masalah   

Siswa belum bisa 
menuliskan hal yang 

diketahui dan ditanyakan 
dengan tepat 

Siswa bisa 
menjelaskan hal apa 
yang diketahui dan 

ditanyakan 
Tahap 

Merencanakan 
Siswa belum bisa 
menuliskan model 

matematikanya dengan 
tepat 

Siswa belum bisa 
menjelaskan rumus 

yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan 

masalah 
Tahap 

Penyelesaian 
Siswa dapat menuliskan 
langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal namun 
jawaban yang dituliskan 

masih kurang tepat 

Siswa dapat 
menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian 

masalah sesuai dengan 
apa yang 

direncanakan.    
Tahap Melihat 

Kembali 
Siswa belum bisa 

membuat kesimpulan  
 

Siswa belum bisa 
memeriksa kembali 

jawaban  

 Berdasarkan Tabel 2.3 pada soal No.1 triangulasi data tahap 
kemampuan pemecahan masalah matematika dalam 
menyelesaikan soal SPLDV dengan tipe kepribadian extrovert, 
bahwa S1 belum mampu melewati indikator-indikator yang ada, 
data di atas menunjukkan bahwa S1 dengan tipe kepribadian 
extrovert pada tahap tes kemampuan pemecahan masalah subjek 
belum mampu menuliskan hal apa saja yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal, namun setelah di wawancarai siswa bisa 
menceritakan apa yang diketahui di dalam soal, pada tahap 
merencanakan pada lembar jawaban subjek belum bisa 
membuat model matematikanya, namun pada saat wawancara 
subjek dapat menjelaskan rumus yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah sehingga pada tahap menyelesaikan 
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rencana subjek melakukan perhitungan sesuai dengan rencana 
yang sudah dijelaskan. Namun, subjek belum mampu meninjau 
melihat kembali jawaban yang ditulis sehingga hasil yang 
diperoleh kurang tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 
tes dan wawancara bisa mendapatkan data yang valid. 

Tabel 2. 4 
Triangulasi kemampuan pemecahan masalah Subjek 

extrovert (S1) Pada Soal Nomor 2 
Indikator 

kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Tes Tertulis 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Tahap 

Wawancara 

Tahap memahami 
masalah   

Siswa belum mampu 
menuliskan hal yang 

diketahui dan ditanyakan  

Siswa mampu 
menceritakan hal apa yang 
pahami dalam soal yang 

diberikan 
Tahap 

Merencanakan 
Siswa belum mampu 
menuliskan rencana 
untuk pemecahan 

masalah 

Siswa mampu 
menceritakan apa yang dia 

pahami dalam 
merencanakan pemecahan 

masalah 
Tahap 

Penyelesaian 
Siswa mampu 

menyelesaikan soal 
namun dengan hasil yang 

kurang tepat 

Siswa mampu 
menceritakan langkah-
langkah menjawab soal 
namun hasil akhirnya 

kurang tepat karena kurang 
perencanaan    

Tahap Melihat 
Kembali 

Siswa belum mampu 
membuat kesimpulan  

 

Siswa belum mampu 
menceritakan bagaimana 

membuat kesimpulan  
 Berdasarkan Tabel 2.4 pada soal No.2 triangulasi data 
subjek dengan tipe kepribadian extrovert, menujukkan bahwa 
siswa belum mampu melewati indikator-indikator yang ada, 
data di atas menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian 
extrovert pada tahap tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
belm bisa menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan, 
namun setelah di wawancarai siswa bisa menceritakan apa yang 
diketahui di dalam soal, pada tahap merencanakan tes tertulis 
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siswa belum mampu membuat perencanaan, dan pada saat 
diwawancarai siswa belum mampu menceritakan bagaimana 
langkah-langkah dan rencana yang dikerjakannya, sehingga 
pada tahap menyelesaikan rencana dan melihat kembali jawaban 
siswa tidak mampu menyelesaikannya dengan baik dan hasil 
yang diperoleh kurang tepat. Dari data tersebut menunjukkan 
bahwa hasil tes dan wawancara bisa mendapatkan data yang 
valid. 

2. Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek Extrovert (S2) 
 Triangulasi teknik yaitu, membandingkan data tes tertulis 
dengan tes wawancara dari S2 sehingga diperoleh data untuk 
mengetahui kemampuan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Triangulasi ini dilakukan untuk menguji keabsahan 
data tahap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Triangulasi yang dimaksud adalah sebagaimana tabel berikut:   

Tabel 2. 5 
Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek 

Extrovert (S2) Pada Soal Nomor 1 
Indikator 

kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Tahap Tes 

Tertulis 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Tahap 

Wawancara 

Tahap 
memahami 

masalah   

Siswa mampu mampu 
menuliskan hal yang 

diketahui dan ditanyakan 

Siswa mampu menceritakan 
apa yang telah ia tuliskan 

dan yang ia pahani dari soal  
Tahap 

Merencanakan 
Siswa belum mampu 

membuat rencana untuk 
pemecahan masalah 

Siswa mampu menjelaskan 
bagaimana membuat 

rencana  
Tahap 

Penyelesaian 
Siswa mampu menuliskan 
penyelesaian soal namun 

kurang lengkap dan 
kurang tepat 

Siswa mampu menceritakan 
hal apa saja yang ditulis 

dalam tahap penyelesaian 
masalah   

Tahap Melihat 
Kembali 

Siswa menuliskan 
kesimpulan, namun tidak 

dipahami 

Siswa belum mampu 
menjelaskan bagaimana 

menyimpulkan hasil 

 Berdasarkan Tabel 2.5 pada soal No.1 triangulasi data 
subjek dengan tipe kepribadian extrovert, bahwa siswa belum 
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mampu melewati indikator-indikator yang ada, data di atas 
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian extrovert 
pada tahap tes kemampuan pemecahan masalah bisa memahami 
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui, setelah di 
wawancarai siswa juga bisa menceritakan apa yang diketahui di 
dalam soal sesuai dengan apa yang ditulis, pada tahap 
merencanakan tes tertulis siswa belum mampu membuat 
perencanaan karena masih bingung, dan pada saat diwawancarai 
siswa juga belum mampu menceritakan bagaimana langkah-
langkah dan rencana yang dikerjakannya, sehingga pada tahap 
menyelesaikan rencana dan melihat kembali jawaban siswa 
tidak mampu menyelesaikannya dengan baik. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa hasil tes dan wawancara bisa mendapatkan 
data yang valid.  

Tabel 2. 6 
Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek 

Extrovert Pada Soal Nomor 2 
Indikator 

kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Tes Tertulis 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Tahap 

Wawancara 

Tahap 
memahami 

masalah   

Siswa mampu 
menuliskan hal yang 

diketahui dan 
ditanyakan 

Siswa mampu menceritakan 
hal apa yang pahami dalam 
soal namun dengan waktu 

yang cukup lama 
 

Tahap 
Merencanakan 

Siswa belum mampu 
menuliskan rencana 
untuk pemecahan 

masalah 

Siswa mampu menceritakan 
apa yang dia pahami dalam 
merencanakan pemecahan 

masalah 
Tahap 

Penyelesaian 
Siswa mampu 

menyelesaikan soal 
dengan benar 

Siswa mampu menceritakan 
langkah-langkah menjawab 

soal  
Tahap Melihat 

Kembali 
Siswa belum mampu 
membuat kesimpulan 
dan tidak memeriksa 
kembali jawabannya 

Siswa belum mampu 
membuat kesimpulan dan 
tidak memeriksa kembali 

jawaban  
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 Berdasarkan Tabel 2.6 pada soal No.2 triangulasi data 
subjek dengan tipe kepribadian extrovert, bahwa siswa belum 
mampu melewati indikator-indikator yang ada, data di atas 
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian extrovert 
pada tahap tes kemampuan pemecahan masalah bisa memahami 
masalah, setelah di wawancarai siswa bisa menceritakan apa 
yang diketahui dan ditanyakan di dalam soal, pada tahap 
merencanakan tes tertulis siswa belum mampu membuat 
perencanaan, dan pada saat diwawancarai siswa belum mampu 
menceritakan bagaimana langkah-langkah dan rencana yang 
dikerjakannya, sehingga pada tahap menyelesaikan rencana dan 
melihat kembali jawaban siswa tidak mampu menyelesaikannya 
dengan baik. Dari data tersebut menunjukkan bahwa hasil tes 
dan wawancara bisa mendapatkan data yang valid. 

3. Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek Introvert (S3) 
 Triangulasi teknik dilakukan dengan cara, membandingkan 
data tes tertulis dengan tes wawancara dari S2 sehingga 
diperoleh data untuk mengetahui kemampuan kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Triangulasi ini untuk menguji 
keabsahan data tahap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Triangulasi yang dimaksud adalah 
sebagaimana tabel berikut:   

Tabel 2. 7 
Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek 

Introvert (S3) Pada Soal Nomor 1 
Indikator 

kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Tes Tertulis 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Wawancara 

Tahap memahami 
masalah   

Siswa dapat menuliskan 
hal yang diketahui dan 

ditanyakan 

Siswa dapat 
menceritakan apa yang 

telah ia tuliskan dan yang 
ia pahami dari soal  

Tahap 
Merencanakan 

Siswa dapat menuliskan 
rencana untuk 

pemecahan masalah 

Siswa dapat menjelaskan 
bagaimana membuat 
rencana pemecahan 

masalah 
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Indikator 
kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Tes Tertulis 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Wawancara 

Tahap 
Penyelesaian 

Siswa dapat menuliskan 
penyelesaian soal dengan 
benar sesaui perencanaan 

Siswa dapat 
menceritakan hal apa saja 
yang ditulis dalam tahap 

penyelesaian masalah    

Tahap Melihat 
Kembali 

Siswa mampu melihat 
kembali jawaban dengan 

membuat kesimpulan 

Siswa mampu 
menjelaskan bagaimana 

menyimpulkan hasil 
yang ditemukan  

 Berdasarkan Tabel 2.7 pada soal No.1 triangulasi data 
subjek dengan tipe kepribadian Introvert  benar bahwa siswa 
mampu melewati indikator-indikator yang ada, data di atas 
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian Introvert 
pada tahap tes kemampuan pemecahan masalah bisa memahami 
masalah, setelah di wawancarai siswa juga bisa menceritakan 
apa yang diketahui di dalam soal dengan membacanya secara 
berulang-ulang, pada tahap merencanakan tes tertulis siswa 
mampu menyelesaikan dengan baik, dan pada saat 
diwawancarai peserta didik mampu menceritakan bagaimana 
langkah-langkah yang dikerjakannya, begitu juga pada tahap 
menyelesaikan rencana dan melihat kembali jawaban membuat 
sampai dengan kesimpulan namun belum menemukan alternatif 
lain. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil tes dan wawancara 
bisa mendapatkan data yang valid. 

Tabel 2. 8 
Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek Introvert 

(S3) Pada Soal Nomor 2 
Indikator 

kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Tahap Tes 

Tertulis 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Wawancara 

Tahap 
memahami 

masalah   

Siswa mampu menuliskan 
hal yang diketahui dan  

ditanyakan 

Siswa mampu 
menceritakan hal apa 

yang pahami dalam soal 
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Indikator 
kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Tahap Tes 

Tertulis 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Wawancara 

Tahap 
Merencanakan 

Siswa mampu menuliskan 
rencana untuk pemecahan 

masalah 

Siswa mampu 
menceritakan apa yang 

dia pahami dalam 
merencanakan 

pemecahan masalah 
Tahap 

Penyelesaian 
Siswa mampu 

menyelesaikan soal dengan 
benar 

Siswa mampu 
menceritakan langkah-
langkah menjawab soal 

dengan benar 

Tahap Melihat 
Kembali 

Siswa belum mampu 
memeriksa kembali jawaban 

dengan membuat 
kesimpulan 

Siswa  mampu 
menjelaskan bagaimana 

memeriksa kembali 
jawaban  

 Berdasarkan Tabel 2.8 pada soal No.2 triangulasi data 
subjek dengan tipe kepribadian Introvert  benar bahwa siswa 
mampu melewati indikator-indikator yang ada, data di atas 
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian Introvert 
pada tahap tes kemampuan pemecahan masalah bisa memahami 
masalah, setelah di wawancarai siswa juga bisa menceritakan 
apa yang diketahui di dalam soal dengan membacanya secara 
berulang-ulang, pada tahap merencanakan tes tertulis peserta 
didik mampu menyelesaikan dengan baik, dan pada saat 
diwawancarai peserta didik mampu menceritakan bagaimana 
langkah-langkah yang dikerjakannya, begitu juga pada tahap 
menyelesaikan rencana dan melihat kembali jawaban membuat 
sampai dengan kesimpulan namun belum menemukan alternatif 
lain. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil tes dan wawancara 
bisa mendapatkan data yang valid. 

4. Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek Introvert (S4) 
 Triangulasi teknik, dilakukan dengan cara membandingkan 
data tes tertulis dengan tes wawancara dari S4 sehingga 
diperoleh data untuk mengetahui kemampuan kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Triangulasi ini untuk menguji 



 

83 
 

keabsahan data tahap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Triangulasi yang dimaksud adalah 
sebagaimana tabel berikut:   

Tabel 2. 9 
Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek Introvert 

(S4) Pada Soal Nomor 1 
Indikator 

kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Tes Tertulis 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Wawancara 

Tahap memahami 
masalah   

Siswa mampu mampu 
menuliskan hal yang 

diketahui dan ditanyakan 

Siswa mampu 
menceritakan apa yang 

telah ia tuliskan dan yang 
ia pahami dari soal  

Tahap 
Merencanakan 

Siswa mampu 
menuliskan rencana 
untuk pemecahan 

masalah  

Siswa mampu 
menjelaskan bagaimana 

membuat rencana 
pemecahan masalah 

Tahap 
Penyelesaian 

 
 

Siswa mampu 
menuliskan penyelesaian 
soal dengan benar sesaui 

perencanaan 

Siswa mampu 
menceritakan hal apa saja 
yang ditulis dalam tahap 

penyelesaian masalah    

Tahap Melihat 
Kembali 

Siswa mampu melihat 
kembali jawaban dengan 

membuat kesimpulan 

Siswa mampu 
menjelaskan bagaimana 

menyimpulkan hasil 
yang ditemukan  

 Berdasarkan Tabel 2.9 pada soal No.1 triangulasi subjek 
dengan tipe kepribadian Introvert  benar bahwa siswa mampu 
melewati indikator-indikator yang ada, data di atas 
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian Introvert 
pada tahap tes kemampuan pemecahan masalah bisa memahami 
masalah, setelah di wawancarai siswa juga bisa menceritakan 
apa yang diketahui di dalam soal dengan membacanya secara 
berulang-ulang, pada tahap merencanakan tes tertulis peserta 
didik mampu menyelesaikan dengan baik, dan pada saat 
diwawancarai peserta didik mampu menceritakan bagaimana 
langkah-langkah yang dikerjakannya, begitu juga pada tahap 
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menyelesaikan rencana dan melihat kembali jawaban membuat 
sampai dengan kesimpulan namun belum menemukan alternatif 
lain. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil tes dan wawancara 
bisa mendapatkan data yang valid. 

Tabel 2. 10 
Triangulasi Hasil Tes dan Wawancara Subjek Introvert 

(S4) Pada Soal Nomor 2 
Indikator 

kemampuan 
pemecahan 

masalah 

Kemampuan Pemecahan 
Masalah Tahap Tes 

Tertulis 

Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Tahap Wawancara 

Tahap 
memahami 

masalah   

Siswa mampu menuliskan 
hal yang diketahui dan 

ditanyakan 

Siswa mampu 
menceritakan hal apa 

yang pahami dalam soal 
Tahap 

Merencanakan 
Siswa mampu menuliskan 
rencana untuk pemecahan 

masalah 

Siswa mampu 
menceritakan apa yang 

dia pahami dalam 
merencanakan 

pemecahan masalah 
Tahap 

Penyelesaian 
Siswa mampu 

menyelesaikan soal 
dengan benar 

Siswa mampu 
menceritakan langkah-
langkah menjawab soal 

dengan benar 

Tahap Melihat 
Kembali 

Siswa belum mampu 
memeriksa kembali 

jawaban dengan membuat 
kesimpulan 

Siswa  mampu 
menjelaskan bagaimana 

memeriksa kembali 
jawaban  

 Berdasarkan Tabel 2.10 pada soal No.2 triangulasi data 
subjek dengan tipe kepribadian Introvert  benar bahwa siswa 
mampu melewati indikator-indikator yang ada, data di atas 
menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian Introvert 
pada tahap tes kemampuan pemecahan masalah bisa memahami 
masalah, setelah di wawancarai siswa juga bisa menceritakan 
apa yang diketahui di dalam soal dengan membacanya secara 
berulang-ulang, pada tahap merencanakan tes tertulis peserta 
didik mampu menyelesaikan dengan baik, dan pada saat 
diwawancarai peserta didik mampu menceritakan bagaimana 
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langkah-langkah yang dikerjakannya, begitu juga pada tahap 
menyelesaikan rencana dan melihat kembali jawaban membuat 
sampai dengan kesimpulan namun belum menemukan alternatif 
lain. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil tes dan wawancara 
bisa mendapatkan data yang valid. 

D. Pembahasan 
  Berdasarkan angket kepribadian yang diberikan kepada 
siswa kelas VIII A dan VIII B, selanjutnya dipilih 4 subjek yaitu 2 
siswa dari kelas VIII A dan 2 siswa dari VIII B untuk mewakili 
masing-masing tipe kepribadian. Adapun pembahasan dari setiap 
subjek dapat dinyatakan sebagai berikut : 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

diperoleh siswa tipe kepribadian Extrovert (S1) 
 Berdasarkan deskripsi dan analisis di atas dalam 
memecahkan masalah S1 dengan tipe kepribadian extrovert 
pada soal nomor 1 tahap pertama  subjek dapat menjelaskan 
bahwa dia bisa memahami soal setelah dibaca berulang kali 
namun tidak mampu menuliskan jawaban sesuai yang dia 
jelaskan. Begitu juga dengan tahap kedua S1 belum mampu 
menuliskan perencanaan pada lembar jawabannya namun 
dapat menjelaskan perencanaan yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. Pada saat tahapan ketiga, subjek bisa 
melakukan perhitungan dan bisa menjelaskan setiap langkah 
dalam menyelesaikan masalah namun jawaban atau hasil akhir 
yang diperoleh kurang tepat. S1 dapat melakukan perhitungan 
dari rencana yang sudah dijelaskan namun karena kurang teliti 
dan cenderung tergesa-gesa dalam menyelsaikan masalah 
sehingga memperoleh hasil yang kurang tepat. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Arif dalam Watik Aprilia yang mengatakan 
bahwa siswa yang memiliki kepribadian extrovert cenderung 
tergesa-gesa dalam bertindak dan seringkali ceroboh dalam 
mengerjakan soal.55 Kemudian pada tahap keempat subjek 
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tidak melakukan pengecekan kembali pada lembar jawaban 
yang sudah ditulis. Pada saat melakukan memeriksa kembali 
jawaban subjek sangat optimis dengan jawaban yang sudah di 
kerjakan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ahmad Jazuli 
yang mengatakan bahwa siswa dengan tipe kepribadian 
extrovert memiliki karakter yang optimis, sehingga mereka 
sangat optimis dengan jawaban yang sudah mereka peroleh.56 
 Sedangkan deskripsi dan analisis pada soal nomor 2 dalam 
memecahkan masalah S1 dengan tipe kepribadian extrovert 
tahap pertama dapat memahami masalah namun tidak mampu 
menuliskan jawaban sesuai yang dia jelaskan. Begitu juga 
dengan tahap kedua S1 belum mampu menuliskan perencanaan 
pada lembar jawabannya namun dapat menjelaskan 
perencanaan yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Anggraini yang 
menyebutkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian extrovert 
dapat mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan yang 
ditanyakan dengan cara  menggunakan kata-kata dari pada 
ditulis pada lembar jawabannya.57 Pada saat tahapan ketiga, 
subjek bisa melakukan perhitungan dan bisa menjelaskan 
setiap langkah dalam menyelesaikan masalah namun jawaban 
atau hasil akhir yang diperoleh kurang tepat. Pada tahap 
keempat subjek tidak melakukan pengecekan kembali pada 
lembar jawaban yang sudah ditulis. 
 Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika 
menurut teori polya yaitu : siswa extrovert (S1) dapat 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
menyelesaikan penyelesaian, namun tidak mampu mengecek 
kembali jawaban, karena siswa extrovert memiliki aspek 
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Kreatif Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Tipe 
Kepribadian Ekstrovert Introvert´��Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 7, Nomor 
2, Juni 2018, hlm. 463. 
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kepribadian yang practically atau orang yang lebih tertarik 
kepada hal-hal yang praktis sehingga jawaban yang tuliskan 
tidak begitu panjang dan detail. Namun, dengan aspek 
kepribadian yang Sociability, siswa extrovert (S1) dapat 
mencari atau menanyakan hal yang tidak dipahami kepada 
temannya sehingga ia mampu menyelesaikan masalah. Selain 
itu, siswa extrovert (S2) juga memiliki aspek kepribadian yang 
Impulsiveness yaitu orang yang cenderung ceroboh, tidak 
berfikir terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Zulfarida bahwa subjek 
extrovert mampu membuat contoh terkait masalah dan 
menyelidiki kesesuaiannya namun perhitungan yang dilakukan 
subjek kurang tepat sehingga hasil yang diperoleh juga tidak 
tepat.58 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
diperoleh siswa tipe kepribadian Extrovert (S2) 
 Berdasarkan deskripsi dan analisis di atas dalam 
memecahkan masalah S2 dengan tipe kepribadian extrovert 
pada soal nomor 1 tahap pertama mampu memahami soal dan 
menuliskan jawaban sesuai yang dia jelaskan. Begitu juga 
dengan tahap kedua S2 belum mampu menuliskan perencanaan 
pada lembar jawabannya namun dapat menjelaskan 
perencanaan yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah. Pada saat tahapan ketiga, subjek bisa melakukan 
perhitungan dan bisa menjelaskan setiap langkah dalam 
menyelesaikan masalah namun prosedur dalam menyelesaikan 
masalah nya masih kurang lengkap sehingga hasil akhir yang 
diperoleh kurang tepat. Pada tahap keempat subjek tidak 
melakukan pengecekan kembali pada lembar jawaban yang 
sudah ditulis. Sedangkan Fajriyah mengatakan bahwa siswa 
yang mempunyai kemampuan penyelesaian masalah yang baik 
apabila mampu memeriksa kebenaran hasil jawaban yang 
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dilakukan ketika menyelesaikan suatu permasalahan.59 Dengan 
demikian, S2 dari hasil pemaparan diatas menunjukkan bahwa 
siswa tidak mampu meemriksa kembali jawabannya. 
 Sedangkan deskripsi dan analisis pada soal nomor 2 dalam 
memecahkan masalah S2 dengan tipe kepribadian extrovert 
tahap pertama dapat memahami masalah dan menuliskan 
jawaban sesuai yang dia jelaskan. Pada tahap kedua S2 belum 
mampu menuliskan perencanaan pada lembar jawabannya 
namun dapat menjelaskan perencanaan yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan masalah. Pada saat tahapan ketiga, 
subjek dapat melakukan perhitungan dan bisa menjelaskan 
setiap langkah dalam menyelesaikan masalah namun. Namun, 
pada tahap keempat subjek tidak melakukan pengecekan 
kembali pada lembar jawaban yang sudah ditulis. 
  Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika 
menurut teori polya yaitu : siswa extrovert (S2) dapat 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
menyelesaikan penyelesaian, namun tidak mampu mengecek 
kembali jawaban, karena siswa extrovert memiliki aspek 
kepribadian yang practically sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Raihana yaitu seorang yang extrovert lebih tertarik 
kepada hal-hal yang praktis sehingga jawaban yang tuliskan 
tidak begitu panjang dan detail.60 Namun, dengan aspek 
kepribadian yang Sociability, siswa extrovert (S2) dapat 
mencari atau menanyakan hal yang tidak dipahami kepada 
temannya sehingga ia mampu menyelesaikan masalah. Selain 
itu, siswa extrovert (S2) juga memiliki aspek kepribadian yang 
Expresiveness yaitu orang yang apa adanya dalam 
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menyampaikan masalah yang dihadapinya, seperti pada saat 
melakukan perhitungan yang salah pada saat menjawab soal. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
diperoleh siswa tipe kepribadian Introvert (S3) 
 Berdasarkan deskripsi dan analisis di atas dalam 
memecahkan masalah siswa bertipe kepribadian introvert (S3) 
siswa cenderung lama dan lebih teliti dalam membaca 
kemudian memahami soal. Siswa harus membaca soal 
berulang-ulang untuk dapat mengetahui informasi yang ada 
dalam soal. Subjek introvert dalam tahap merencanakan 
mampu membuat model matematika dengan baik.  Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Zulfa yang mengatakan bahwa 
subjek introvert mampu menemukan informasi-informasi dan 
mengolah informasi tersebut dengan membuat dugaan yang 
tepat.61 Pada tahap subjek introvert menyelesaikan masalah 
dengan tahapan dan proses perhitungan yang benar. Subjek 
introvert dalam tahapan melihat kembali jawaban mampu 
memeriksa hasil penyelesaian dengan membuat kesimpulan 
yang diperoleh dari soal yang telah dikerjakan. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Dian yang menyebutkan bahwa siswa 
kepribadian introvert dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah yaitu mampu memahami masalah dengan baik, 
menyusun rencana dan melaksanakan rencana dengan baik 
serta mampu melakukan pengecekan kembali kebenaran 
jawabannya.62 
 Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematiska siswa dalam memecahkan masalah matematika 
menurut teori polya yaitu : siswa introvert (S3) dapat 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
menyelesaikan penyelesaian, dan mengecek kembali jawaban, 
tetapi proses yang dilakukan cenderung lama khususnya 
ditahapan memahami masalah karena membaca soal yang 
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berulang-ulang. Siswa introvert (S3) memiliki aspek 
kepribadian yang Carefullness dan Controlled yaitu orang 
yang berfikir dan merencanakan sesuatu terlebih dahulu 
sebelum bertindak sehingga teliti dan detail dalam menuliskan 
jawabannya. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
diperoleh siswa tipe kepribadian Introvert (S4) 
 Berdasarkan deskripsi dan analisis di atas dalam 
memecahkan masalah siswa bertipe kepribadian introvert (S4) 
pada tahap pertama teliti dalam membaca kemudian 
memahami soal. Siswa harus membaca soal beberapa kali 
untuk dapat mengetahui informasi yang ada dalam soal. 
Subjek introvert (S4) dalam tahap merencanakan sering lupa 
menuliskannya. Namun, dalam mengerjakan, subjek introvert 
(S4) menyelesaikan masalah dengan tahapan dan proses 
perhitungan yang benar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Linda yang mengatakan subjek introvert mampu 
menyelesaikan masalah dan menyusun bukti dengan 
menggunakan langkah-langkah yang tepat dan benar, dan juga 
mampu menjelaskan langkah-langkah keterkaitan antar 
konsep.63 Subjek introvert dalam tahapan melihat kembali 
jawaban mampu memeriksa hasil penyelesaian dengan 
membuat kesimpulan yang diperoleh dari soal yang telah 
dikerjakan. Sama seperti yang dikatakan Zulfa dalam hasil 
penelitian nya yaitu subjek introvert mampu mengevaluasi 
argument dengan memeriksa secara teliti pada setiap langkah 
penyelesaian yang tersedia.64 
 Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika 
menurut teori polya yaitu : siswa introvert (S4) dapat 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
menyelesaikan penyelesaian, dan mengecek kembali jawaban, 
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tetapi sering lupa membuat perencanaan terlebih dahulu 
sebelum menyelesaikan soal. Siswa introvert (S3) memiliki 
aspek kepribadian yang Carefullness dan Controlled yaitu 
orang yang berfikir dan merencanakan sesuatu terlebih dahulu 
sebelum bertindak sehingga teliti dan detail dalam menuliskan 
jawabannya. 
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BAB III 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
analisis kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari tipe 
kepribadian Extrovert-Introvert dari 4 subjek dapat dilihat 
bahwa tipe kepribadian yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang paling baik yaitu tipe kepribadian 
Introvert, karena subjek tipe ini mampu melewati semua 
indikator pemecahan masalah yang diberikan.  

  Siswa dengan tipe kepribadian extrovert ini memiliki 
percaya diri tinggi sehingga pada wawancara mereka mampu 
mengemukakan pendapat mereka serta berani mengakui 
jawaban mereka. Namun, tipe kepribadian extrovert juga orang 
yang cenderung ceroboh, tergesa-gesa dan praktis, sehingga 
pada saat menyelesaikan masalah tidak dilakukan dengan teliti 
dan tidak detail dalam menuliskan maupun menjelaskannya. 

  Ditinjau dari tipe kepribadian introvert, merupakan orang 
yang memiliki lebih berkonsentrasi pada tugas , berfikir 
sebelum melakukan sesuatu dan harus mempersiapkan dan 
memahami suatu kegiatan dulu baru melakukan kegiatan. Siswa 
introvert memiliki aspek kepribadian yang hati-hati dalam 
melakukan sesuatu dan tipe orang yang teliti dan terstruktur 
dalam menyelesaikan masalah. 

B. Saran 
  Saran dari penulis dalam penelitian ini yaitu sebagai 

masukan bagi guru agar lebih membantu siswa dalam 
membentuk kebiasaan belajar yang baik untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik, selain 
itu dapat dijadikan sebagai motivasi untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan 
menelaah  dalam segala bidang mata pelajaran.  
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Lampiran  1 

Kisi-Kisi Kuesioner 

Tipe Kepribadian Extrovert-Introvert 

No. Indikator Tipe Kepribadian 

Extrovert Introvert 

No. Butir Pernyataan No. Butir Pernyataan 

1 Activity  1, 2 3, 4 
2 Sociability  17, 18 19, 20 
3 Risk-taking  5, 6 7, 8 
4 Impulsiveness  25, 26 27, 28 
5 Expresiveness  21, 22 23, 24 
6 Reflectiveness  9, 10 11, 12 
7 Responsibility  13, 14 15, 16 
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Lampiran  2 

Angket Kepribadian Introvert-Extrovert 

Petunjuk Pengisian : 
 

x Bubuhkanlah tanda centang (ξ�) pada kolom di bawah 
huruf Y jika jawaban saudara adalah YA dan bubuhkanlah 
tanda centang (ξ) pada kolom di bawah huruf T jika 
jawaban saudara adalah TIDAK. 

x Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu alami. 

x Pastikan untuk menjawab semua pernyataan di bawah ini. 
 

No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya mudah berkomunikasi dengan lingkungan 

di sekitar saya 
  

2 Saya selalu bersemangat menjalani aktivitas 
sehari-hari 

  

3 Saya lebih menyukai suasana yang tenang   
4 Saya lebih suka menghabiskan waktu luang 

sendirian 
  

5 Saya berani menyatakan pendapat saya ketika 
sedang berdiskusi dengan orang lain 
(keluarga/teman) 

  

6 Saya selalu tegas dalam mengambil keputusan   
7 Saya memegang teguh prinsip yang saya miliki   
8 Saya selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang 

sama  setiap hari dan tepat pada waktunya 
  

9 Perhatian saya mudah sekali teralihkan   
10 Saya selalu mempertimbangkan situasi yang saya 

hadapi saat ini 
  

11 Dalam berpikir saya dapat menempatkan diri 
dengan baik 

  

12 Saya cenderung memikirkan masa depan 
daripada masa lalu 
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13 Saya sering menunda-nunda pekerjaan   
14 Saya cenderung mengabaikan janji yang telah 

saya buat 
  

15 Saya tidak pernah terlambat dalam menepati janji 
saya  

  

16 Saya membantu orang lain tanpa meminta 
imbalan 

  

17 Saya suka terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan 
sosial  seperti pengajian dan gotong-royong 

  

18 Saya merasa nyaman berbicara di depan banyak 
orang 

  

19 Saya merasa tidak nyaman berada di tengah 
banyak orang 

  

20 Saya tidak menyukai keramaian   
21 Saya adalah tipe orang yang mudah marah   
22 Saya cenderung lebih terbuka kepada orang lain 

dalam mengungkapkan perasaan yang saya 
rasakan 

  

23 Saya cenderung menggunakan perasaan dalam 
setiap  tindakan yang saya lakukan 

  

24 Saya merasa mudah untuk berbicara mengenai 
perasaan  saya dengan orang lain 

  

25 Saya sering melakukan pekerjaan dengan 
terburu-buru 

  

26 Saya cenderung mengambil keputusan seketika 
pada saat itu juga tanpa mempertimbangkannya 
lebih dahulu 

  

27 Saya selalu berhati-hati dalam berbicara   
28 Saya cenderung mempertimbangkan secara 

matang setiap keputusan yang saya ambil 
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Lampiran 3 
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Lampiran  4 

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nama Sekolah  : MTs NW Kabar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Dua 
Materi Pokok    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) 

Alokasi Waktu : 60 Menit 
Kompetensi Dasar Indikator Bentuk 

Soal 

Nomor 
Soal 

1. Menentukan nilai 
variabel 
persamaan linear 
dua variabel 
dalam konteks 
nyata. 

2. Membuat dan 
menyelesaikan 
model matematika 
dari masalah nyata 
yang berkaitan 
dengan persamaan 
linear dua 
variabel. 

1. Menentukan penyelesaian 
persamaan persamaan linear 
dua variabel. 

2. Membuat model 
matematika dari masalah 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan persamaan linear 
dua variabel. 

3. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
peramaan linear dua 
variabel. 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

1 dan 2 
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Lampiran  5 

Soal Tes Pemecahan Masalah Matematika Siswa MTs  
Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Nama Sekolah  : MTs NW Kabar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas   : VIII 
Sub Pokok Pembahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua    

Variabel 
Alokasi Waktu  : 60 Menit 
 

Petunjuk Pengerjaan : 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal ! 
2. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu ! 
3. Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban baik dan 

benar ! 
4. Soal dikerjakan secara individu! 

Nama : 
Kelas : 
 

SOAL 
1. Pada hari Minggu Arini dan Lina SHUJL� NH� WRNR� ³7HUDQJ�

%DUX´� XQWXN� PHPEHOL� DODW� WXOLV� PHQXOLV�� $ULQL� membeli 4 
buku tulis dan 3 pensil, dengan membayar Rp19.500,00. 
Lina membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, dengan merek yang 
sama dengan yang dibeli Arini dan harus membayar 
Rp16.000,00. Tentukan harga 5 buku tulis dan 2 pensil! 

2. Seorang pedagang membuat dua jenis cokelat yaitu cokelat 
jenis A dan cokelat jenis B. Cokelat jenis A membutuhkan 
cokelat bubuk sebanyak 1 kg dan cokelat cair sebanyak 2 kg. 
Sedangkan cokelat jenis B membutuhkan cokelat bubuk 
sebanyak 2 kg dan cokelat cair sebanyak 3 kg. Jumlah 
persediaan cokelat bubuk sebesar 14 kg dan cokelat cair 
sebesar 24 kg. Tentukan jumlah cokelat jenis A dan cokelat 
jenis B yang dapat dibuat pedagang tersebut? (Boleh 
menggunakan lebih dari satu cara atau metode dalam 
menyelesaikan soal ini). 
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Lampiran  6 
Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. Jawaban 
1 Memahami Masalah 

Diketahui: 
x (Arini) Harga 4 buku tulis dan 3 pensil seharga  Rp19.500,00 
x (Lina) Harga 2 buku tulis dan 4 pensil seharga 
Rp16.000,00  
Ditanya: 
Berapa harga 5 buku tulis dan 2 pensil ? 

 

 Membuat Rencana 
 Penyelesaian: 
 Misalkan: 
 Harga 1 buku tulis = x 
 Harga1 pensil = y 
 Model Matematikanya : 
 4x + 3y = 19.500 ......... (1) 
 2x + 4y = 16.000 ......... (2) 

 Melaksanakan Rencana 
 Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
 4x + 3y = 19.500 |1| ฺ 4x + 3y = 19.500 
 2x + 4y = 16.000 |2| ฺ 4x + 8y = 32.000 
 4x + 3y = 19.500 
 4x + 8y = 32.000    ² 

  
²5y = ²12.500 

 y = 2.500 
 Subtitusikan nilai y ke persamaan (2) 
 2x + 4y = 16.000 
 2x + 4(2500) = 16.000 
 2x + 10.000 = 16.000 
 2x = 16.000 ² 10.000 
 2x = 6.000 
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 x = 3.000 
 Jadi, harga 1 buah buku tulis = Rp. 3.000,00 dan  
 harga 1 buah pensil = Rp. 2.500,00 
 Untuk harga 5 buku tulis + 2 pensil 

5x + 2y5(Rp. 3.000,00) + 2(Rp. 2.500,00) = Rp. 20.000,00 
 Memeriksa Kembali 

Jadi, harga untuk 5 buah buku tulis dan 2 buah pensil adalah  
5(Rp. 3.000,00) + 2(Rp. 2.500,00) = Rp. 20.000,00 
 

 
 

2 Memahami Masalah 
Diketahui 

x Cokelat jenis A membutuhkan cokelat bubuk 1 kg  dan 
cokelat cair 2 kg 

x Cokelat jenis B membutuhkan cokelat bubuk 2 kg dan 
cokelat cair 3 kg 

x Persediaan cokelat bubuk 14 kg dan cokelat cair 24 kg 
Ditanya: 
Jumlah cokelat jenis A dan cokelat jenis B yang dapat dibuat? 

 

 Membuat Rencana 
Penyelesaian: 
Misal : 
Banyaknya 1 kg cokelat jenis A = x  
Banyaknya 1 kg cokelat jenis B = y 
Model matematikanya 
x  + 2y = 14 .............. (1) 
2x + 3y = 24 ..............(2) 
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 Melaksanakan Rencana 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

x + 2y = 14  |2| ฺ 2x + 4y = 28 
2x + 3y = 24 |1| ฺ 2x + 3y = 24 

2x + 4y = 28 
2x + 3y = 24 
 
y = 4 
 

Substitusi y ke persamaan (1) 
x + 2y = 14 
x + 2(4) = 14 

x + 8 = 14 
x = 14 ² 8 

x = 6 
Jadi, jumlah cokelat A yang dapat dibuat pedangang = 6 buah 
dan cokelat B = 4 buah 
 
Memeriksa Kembali 
Nilai x = 6 dan y = 4 
Jadi jumlah cokelat jenis A yang dapat dibuat adalah 6 buah 
 dan cokelat jenis B adalah 4 buah 
Cara Lain 
Metode Grafik 
Diketahui persamaan matematika yang diperoleh dari soal yaitu: 
x +2y = 14 ........... (Persamaan 1) 
2x +3y = 24 ...........(Persamaan 2) 
Gambar dibawah menunjukkan grafik penyelesaian untuk persamaan 
x+2y=14 dan 2x+3y=24. 
- Penyelesaian persamaan 1 

x 0 14 

y 7 0 

 (0,7) (14,0) 
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- Penyelesaian Persamaan 2 
x 0 12 

y 8 0 

 (0,8) (12,0) 

 

 
 
Jadi titik perpotongan kedua garis merupakan penyelesaian dari 
kedua persamaan yaitu (6,4) 
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Lampiran  7 
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Lampiran  8 

Pedoman Wawancara 

No. Indikator Pemecahan 
Masalah Pertanyaan 

 
1 

 
Memahami Masalah 

1. Apa yang kamu ketahui dalam 
soal tersebut? 

2. Apa yang ditanyakan dalam 
soal tersebut? 

 
2 

 
Merencanakan Pemecahan 
Masalah 

1. Berdasarkan informasi yang 
kamu dapatkan, konsep atau 
ide apa yang kamu gunakan 
untuk menyelesaikan masalah? 

2. Bagaimana ide tersebut bisa 
kmau pikirkan? 

 
 
 
3 

 
 
 
Mealaksanakan Pemecahan 
Masalah 

1. Setelah menemukan konsep, 
apa yang kamu lakukan 
selanjutnya? 

2. Bagaimana langkah-langkah 
pengerjaan soal yang kamu 
lakukan? 

3. Apakah kamu sudah 
menyelesaikan soal sesuai 
prosedur? 

4. Apakah ada konsep tambahan 
yang kamu gunakan dalam 
mengerjakan soal? 

 
 
4 

 
 
Memeriksa Kembali 

1. Apakah kamu sudah yakin 
dengan jawaban yang sudah 
kamu kerjakan? 

2. Bagaimana kamu menyakini 
bahwa jawaban yang kamu 
kerjakan sudah benar? 

3. Apakah kamu membuat 
kesimpulan pada setiap 
penyelesaian soal? 
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Lampiran  9 

Rekap Hasil Angket Kepribadian Extrovert-Introvert 
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Lampiran  10 

1. Hasil Tes Subjek KA (S1) Soal Nomor 1 dan 2 
a. Jawaban Nomor 1 

 
b. Jawaban Nomor 2 
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2. Hasil Tes Subjek UN (S2) Soal Nomor 1 dan 2 

a. Jawaban Nomor 1 
 

 
b Jawaban Nomor 2 
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3. Hasil Tes Subjek MH (S3) Soal Nomor 1 dan 2 

a. Jawaban Nomor 1 

 
b. Jawaban Nomor 2 
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4. Hasil Tes Subjek NA (S4) Soal Nomor 1 dan 2 

a. Jawaban Nomor 1 
 

 
b. Jawaban Nomor 2 
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Lampiran  11 
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Lampiran  12 
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Lampiran  13 
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Lampiran  14 
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Lampiran  15 
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Lampiran  16 
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Lampiran  17 
Dokumentasi Foto 

Pembagian Angket di Kelas A 

 

 
 

 
Pembagian Angket di Kelas B 
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Proses Pengisian Angket di Kelas A 

 

  

 
Proses Pengisian Angket di Kelas B 
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Proses Pengerjaan Soal Tes Kemapuan oleh 4 Subjek 

 

 
 

 
Proses Wawancara Subjek KA (S1) 

Proses Wawancara Subjek UN (S2) 
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Proses Wawancara Subjek MH (S3) Proses Wawancara Subjek NA (S4) 

 

 
 

Siswa Kelas A dan B 

 

 

Bapak Ibu Guru MTs NWDI Kabar 
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Lampiran  18 
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Lampiran  19 
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